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Pusat Pimpinan Perwari

PADA tanggal 17 Desember
1965 genaplah 20 tahun PERWA
R] mendarmakan bhaktinja un
tuk revolusi besar nasional kita pa
da umumnja serta untuk kebang-
kitan kaum wanita chususnja.

PERWARI sedjak didirikannja
tidak pernah absen dalam meng-
ikuii gerak lintjah irama roman-~
tikanja revolusi, sarta aktip mem-
pertahankan tegakmja Proklamasi
17 Agustus 1945 ber-sama? de-
ngan organisasi progresip revolu-
sioner lainnja melaksanakan Ama-
nat Penderitaan Rak’at, untuk me-
wudjudkan suatu masjarakat so-
sialis Indonesia jang adil, makmur
dan sedjahtara.

Seiringan dengan itu djuga ma-
djalah TRISULA scbagai batjaan
umum chusus untuX wanita dan
djuga sebagai mass-media dari or-
ganisasi PERWARI tidak mau ke~
tinggalan mengikuti arus pasang-
surutnja revolusi. Dan  Alhamdu-
lilah berkat keuletan dan kegigih-
an para pengasuh serta anggauta
redaksinja, maka dengan meng
atasi berbagai rintangan dan ke
sulitan kronis, madjalah TRISULA
dapat terbit kembali mengundjungi
para pembatjanja.

Selandjutnja semoga TRISULA
akan tetap terbit setjara teratur dan
lantjar, Kepada para pengasuhnja
diandjurkan unfuk terus-menerus
memparbaiki serta mempertinggi
nilai isinja sesuai dengan se'era dan
«emadjuan zaman, sechingga tetap
mend;jadi obor peniuluh perdjuang-
an para anggau'a PERWARI pada
chususnja dan umumnja perdjuang-
an kaum wanita sebagai salah satu
unsur dalam revolusi besar nasional
kita. Sekali lagi disampaikan salut
dan hormat se-tinggi?nja kepada pa-
ra pengasth dan anggauta redaksi
madjalah TRISULA jang pasti tak
akan kenal lelah dan pantang me-
njerah. ‘

Meninggalkan Tahun 1965
Mendjelang Jahun 1966

Sebentar lagi kita akan memasu
ki gerbang tahun 1966 dimana bang
sa Indonesia telah 20 tahun lebih
mendijadi bangsa jang merdeka dan
berdaulat penuh kembali setelah ti.
ga setengah abad lamanja mengala.
mi mendjadi djadjahan asing dan
selama tiga setengah abad itu pula
Bangsa Indonesia telah diperas, di-
hisap dan diexploitir oleh kaum
ko'onialis kapitalis asing serta sisa?
feodalis jang mendjadi anték dan
disengadja dipelihara oleh sipen-
djadjah litjik itu

Silih berganti bangsa Indonesia
mengadakan perdjuangan kemerde.
kaan melawan pendjadjah, baik se-
tjara physik maupun setjara klasik
parlementer. Unfuk tanah air dan
ibu pertiwi Indonesia jang indah
ini tak terbilang djumlahnja Patriot
Indonesia {ang mendiadi korban ke.
ganasan dan kebiadaban kolonial,
ada jang mengalami penjiksaan dan
penganiajaan diluar batas kemanu
siaan, ada jang mendjalani hukum-
an pendiara, hukuman mati digan-
tung, dibuang ketempat pengasing-
an Boven-Digul dan matjam? lagi
kebiadaban chas kolonial.

Sampai pada titik puntjak kebia-
daban mereka jang tak tertahankan
lagi, maka dengan didahului kuman-
dangnja proklamasi Kemerdekaan
Bangsa Indonesia 17 Agustus 1945,
Bangsa Indonesia serentak serem.
pak bangkit angkat sendjata mela-
wan pendjadjahan dengan penuh ke-
jakinan dan tanpa memperhitung-
kan pengorbanan untuk kemenang-
an perdiuangan sutji. Banjak kor-
ban telah djatuh, darah para pah-
lawan memerah membasahi bumi
persada Indonesia, Taman? Pahla-
wan tempa' para Patriot bersema~
jam bermuntjulan diseluruh pe
losok TANAH AIR, Dalam re
volusi phisik ini Srikandi? Indone
sia tidak mau ketinggalan berdju-
ang bahu-membahu setjara patrio-
tik dan perkasa dengan kaum pria

nja. Berkat semangat jang ber-ko-
bar? pan ang menjerah, achirnja ke
menangan berada difihak kita de-
ngan gemilang, biarpun dengan pe-
ngorbanan jang tjukup mahal akan
letapi dengan penuh kerzlaan dan
keichlasan banjak jang telah kehi-
langan suami, isteri, anak, sanak
keluarga dan tak terhitungkan har-
ta benda alau tjatjad seumur hi-
dup.

Setelah kemerdekaan dan kedau.
latan mutlak berada ditangan Bang-
sa Indonesia, revolusi berdjalan te-
rus, madju terus tahap demi tahap
melaksanakan AMANAT PENDE-
RITAAN RAKIJAT dibawah satu
pimpinan PEMIMPIN BESAR RE-
VOLUSI BUNG KARNO. Revo-
lusi AMPERA jang besar dan ber.
aneka muka ini tidak terbatas da-
lam wilajah Indonesia sadja akan
tetapi meluas untuk membangun su-
otn DTINTA BARU tanoa exploita-
tion de 'homme par 'homme, be-
bas dari pendjadjahan dan segala
manifes*asinja, tanpa perbedaan ke.
las berwarna. Suatu DUNIA BARU
dimana setiap bangsa dan Negara
bekedudukan sedsradiat, saling
bantu, damai dan tanpa ketakutan
kekedizman perane.

Namun Revolusi iang penuh pri
kemanusiaan ini, Indonesia sebagai
p=lovornja telah mendapat tantang.
an dan rongronean dari kaum kor-
tra-revolusi, bahkan njawa Pemim-
pin Besar Revolusi kitapun telah be-
berapa kali mengalami bahaja jang
serius. Kita mengenal dan masih
dielas dalem ingatan kita semua pe-
ristiwa? dan gerakan? chianat apa
jang dinamakan : “APRA”, ”AN-
DI AZ1S”, “PRRI”, "PERMES-
TA”, "TTIKINT”, dan jang baru?
ini terdiadi “GERAKAN 30 SEP-
TEMBER” atau lebih dikenal de-
ngan istilah ”G.-30-S.”” atau ”GES.
TAPU”.

Namun berkat kesadaran nasio-
nol ‘ane ‘inec’  <semua perbuatan
terkutuk dan chianat itu dapat di-
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patahkan dan ditumpas sampai ke-
akar?nja. Kesemuanja ini berkat
Pantjasila sebagai alat kesatuan dan
pemersatu serta adjaran? Revolusi
Pemimpin Besar Revolusi BUNG
KARNO. Keampuhan semua adjar-
an® BUNG KARNO telah diudji
dan keampuhan itu tiada taranja.

Berhubung dengan itu kepada se-
genap warga PERWARI mendjadi
keharusan untuk mempeladjari se-
mua adjaran? Paduka Jang Maulia
Presiden / Panglima Tertinggi ABRI
Pemimpin Besar Revolusi/Pelin-
dung Agung Gerakan Wanita Revo-
lusioner BUNG KARNO jang ter-
tjinta dan disajangi dengan segala
kesungguhan, meresapi dan meng
emalkannja dengan penuh kesadar-
an dan keichlasan tanpa reserve se-
tjara konsekwen dalam perkataan
dan perbuatan. Kita harus jakin
bahwa hanja dengan bermodalkan
Proklamasi 17 Agustus 1945, ber-
landaskan PANTJASILA dan L)-
MA AZIMAT REVOLUSI serta
semua adjaran? BUNG KARNO,
maka suatu masjarakat sosialis In-
donesia jang adil, makmur, sedjah.
lera dan damai akan tertjapai de-
ngan gemilang, begitu pula suatu
DUNIA BARU jang damai tanpa
penghisapan sesama bangsa dan
bangsa dan sesama manusia. Dan
dengan kesadaran itu pula maka
segala imtrik? dan usaha memper-
kosa atau membelokkan rel djalan-
nja revolusi dari manapun datang
nja dapat dipatah-hantjurkan scrta
dipunahkan oleh gegap-gempitanja
roda revolusi itu sendiri.

Saham PERWARI dalam revo-
lusi kita ini telah djuga disumbang-
kan sesuai dengan kemampuan dan
kondisinja atas dasar BERDIKARI.
Sekolah?, Kursus? Kewanitaan, Ru~
mah? Jatim Piatu, Rumah? Penam-
pungan Orang Djompo dam Landjut
Usia, Klinik? Berobat dan Bersa-
lin, Tempat? Konsultasi nasesat
Perkawinan dan Pertjeraian, Biro
Konsultasi Tbu dan Anak? (B.X.L-
A)) dan Jain? kegiatan sosial dise-
luruh wilajah Indonesia. PERWA-
RI djuga menduduki tempat posisi
penting di Lembaga? Pemerintah-
an seperti dalam Madjelis Permusja-
watan Rakjat Sementara (M.P.R.-
S.), Dewan Perwakilan Rakjat Da-
_erah Gotong Rojong (D.P.R.-G.R.)
Front Nasional dan dalam Kabinet
DWIKORA. djuga dalam aksi? jg.
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menguntungkan revolusi PERWA.-
RI tidak pernah ketinggalan, di-
samping Badan? Kewanitaan seperti
KOWANI dan lainnja.

Dalam situasi? genting seperti
TRIKORA dan DWIKORA, PER-
WARI pun telah menjiapkan tena-
ga? sukarela baik untuk Front ter.
depan maupun dihome Front. Pa-
da kedjadian kontra revolusi jang
terachir apa jang dinamakan ”GE-
RAKAN 30 SEPTEMBER” PER-
WARI pun setjara aktip memban-
fu ABRL

Sehubungan dengan adanja  ke-
giatan kontra-revolusioner apa jang
dinamakan "GERAKAN 30 SEP-
TEMBER” ini, PERWARI telah
menentukan dan mengambil sikap
tegas dengan :

1.  Mengeluarkan  pernjataan
setia dan taat tanpa reserve
kepada kebidjaksanaan Pa-
duka Jang Mulia Presiden/
Panglima Tertinggi ABRI/

Pemimpin Besar Revolusi/

Pelindung Agung Gerakan

Wanita Revolusioner Indo-

nesia.

Mengutuk perbuatan biadab

dan chianat petualangan

kontra revolusi apa jang di-

namakan “GERAKAN 30

SEPTEMBER”.

3. Menuntut agar oknum? jg.
terlibat dalam perbuatan bi-
adab itu dihukum setimpal
sesuai dengan perbuatannja.

4.  Menuntut pengeluaran Ger-
wani dari keanggotaan Ko-
wani karena Gerwani terli-
bat dalam gerakan kontra-
revoluisi “GERAKAN 30
SEPTEMBER”.

5. Memberhentikan anggauta?
PERWARI jang mempunjai
'keanggautaan kembar de-
ngan ormas atau orpol jang
ada indikasi ferlibat dengan
kegiatan “GERAKAN 30
SEPTEMBER”.

6. Memetjat dengan tidak hor-
mat bila ada anggauta PER-
WARI jang terlibat dengan
peristiwa kedji “GERAK-
AN 30 SEPTEMBER"”,

7. Unfuk tidak menerima ang
gauta baru lagi untuk -se-
mentara waktu sambil me-
nungeu redanja sitvasi  da-
lam negeri.

)

8. Untuk sementara tidak usah
aktif dalam demonstrasi?
untuk mentjegah penung-

dari kegiatan seka-
rat “"GERAKAN 30 SEP-

TEMBER”, ketjuali de-
monstrasi jang direstui oleh
Pemerintah.

9. Memban'u A.BR.I dan
mempertinggi kewaspadaan
serta tetap memelihara ke-
siap-siagaan dalam rangka
konfrontasi dan penggan-
jangan Nekolim berikut pro.
jeknja British “Malaysia”.

10. Membantu Pemerintah
mentjiptakan suasana fe-
nang.

11. Turut aktip mengamankan
dan melipat-gandakan pro-
duksi disegala Japangan.

Tahun 1965 segera akan berachir
dan achirnja ialah ditutup dengan
tragedi nasional jang telah mem-
perkosa dan menodai revolusi
Bangsa kita dan jang fak dapat di
lupakan sampai achir zaman oleh
siapapun djuga.

Tragedi nasional ini mendjadi su-
atu peladjaran jang maha berat dan
maha hebat bagi Bangsa Indonesia.
Tragedi Nasional ini merobek ke-
satuan dan persatuan kita, hingga
memberi kesempatan lebih banjak
bagi fihak Nekolim untuk lebih me-
ngatjaukan suasana Negara kila di-
segala lapangan.

Karepanja kita harus sadar dan
jakin untuk menghabiskan riwajat
golongan? dan oknum? kontra revo-
lusioner dan anték? Nekolim dar
barisan?  progresif revolusioner
Bangsa Indonesia !

Dan ini hanja dapat tertjapai ka-
lau kita memupuk kesatuan dan
persatuan jang se-kompak?nja dgn.
dasar saling hormat-menghormati,
saling pertjaja-mempertjajai dan
bersama? berdjalan atas landasan
revolusi kita jang telah digariskan,
jaitu REL PANTJASILA berlan-
dasan PANTJA AZIMAT REVO.
LUSL

Kita harus mengkoreksi (intros-
peksi) diri kita sendiri ber-
tanja pada diri sendiri, apakah aku
berdjuang untuk kepentingan diri
sendiri ataukah untuk kepentingan

(Bersambung kehal. 9).



— MAKA Ia (MARIA) akan
beranakan seorang anak laki? dan
hendaklah engkau menamakan Dia
JESUS, karena lalah jang akan
melepaskan kaumnja daripada se-

gala dosanja.

(Indjil).

Berbahagialah kita semua kare-
na mendjadi warga daripada satu
Negara jang amat mendjundjung
tinggi kebebasan memilih serta
mendjalankan agama/kepertjajaan
menurut kejakinan seseorang.

Bahkan dinegara Republik In-
donesia ini terdapat satu Departe-
men jang chusus mengurus bidang
ini, jaitu Departemen Agama.

Dengan tak terasa ‘kita telah 20
tahun lamanja merajakan HARI
NATAL dialam Kemerdekaan —
dengan segala ke-Kudusan serta
keichlasan.

Di Indonesia inilah kita dapat
mengamalkan kebesbasan agama
serta toleransi jang amat besar di-
ri pemeluk? agama.

Dapat kita saksikan bagaimana
mesranja suasana upatjara? keaga-
maan dimana diadakan kebaktian
bersama antara beberapa agama
un‘uk memperingati sesuatu
dan dalam upatiara memberkahi
restorasi tjandi Borobudur waris.
an leluhur kita, baru? ini.

Kita kembali dkan menjambut
HARI NATAL jang dirajakan oleh
segenap umat JESUS  diseluruh
djagat.

Setiap kali memperingati

_—

Hari

Hari Natal WHari Lahirnja
Si Dembebas Dosa Umat

Manusia

MALAM TENANG, MALAM TENTERAM.

Malam tenang,

Terbuai semua,
Dilahirkan dalam nista,

Aman dan damai didunia

malam tenferam,
Anak Putcra dari Smga,

Aman dan damai sempa.

NATAL, kita harus selaln meng-
ingat serta merenungkan perdjoang-
an serta segala tjobaan, siksa, jang
telah .diderita oleh Jesus Kristus
dalam mengemban amanat Tuhan
menegakkan kebenaran  dimuka
bumi melawan kedjahatan, dan se-
bagai akibatnja, Jesus harus mene-
busnja ditiang salib.

Dalam suasana prihatin negara
kita dewasa ini, marilah kita dalam
merajakan HARI NATAL sclaln
mengutamakan isinja, isi serta in-
tisari daripada jang kita peringati.
Djauhkanlah segala jang menjim-
pang daripada kekudusan peristiwa
datangnja Jesus Kristus.

Marilah kita ber-sama? meman-
djatkan do’a semoga kita semuanja
diberikan rahmatNJA agar Repu-
b'ik Indonesia jang kita tjintai se-
lalu diberkahi-NJA.

Marilah kitz menghibur mereka
jang menderita, mercka jang se-
dang bertugas dalam menegakkan
PANTJASILA, para peradjurit,
para SUKARELAWAN kita diga-
ris depan.

Kalau kita beruntung dapat me-
rajakan HARI NATAL, Hari La-
hirnja JESUS dikalangan keluar-
ga, dengan mesranja . . . . .,
djanganlah dilupakan mereka, ja
mereka jang sedang bertugas djauh
disana,

Alangkah akan bahagianja sau-
dara? kita itu bila menerima bing-

kisan berupa apapun dari kawan,
kenalan jang dirumah.

Kita dapat mengirimkan apa sa-
dja, menurut kemampuan keluarga
— dan bingkisan tersebut dapat

dikirimkan melalui badan? sosial
misalnja P.M.L
Bahan? batjaan, madjalah?, sp-

ratkabar dsb.nja akan sangat di-
hargai oleh para peradjurit, djuga
bagi mereka jang sedang dirawat di
rumahsakit2. Mendjelang tanggal
24 dan 25 Desember dari tiap ta-
hun, biasanja telah mulai kesibuk-
an keluarga ummat Kristus untuk
meniiapkan segala sesuatu jang di

perivkan guna menjambut datang-

nja HARI NATAL, hari dimana
dilahirkan seorang utusan Tuhan ja-
itu Jesus Kristus.

Ibu? rumahtangza meniediakan
makanan? istimewa, membersihkan
rumah dan halaman dan achirnja
menghias ruangan tempat nanti pa-
da peris'iwa besar itu akan dira-
jakan oleh segenap keluarga.

Ibu telah menjediakan sebatang
tiemara — anggota keluarga ber-
ramai? menghiasinja dengan lam.
pu? aneka warna, lilin?, . . . |
dan achirnja bungkusan? hadiah ta-
hun baru bagi anak2.

Dimalam NATAL, seluruh ke-
luarga berhimpun untuk makan
bersama dipimpin oleh ajah, seba-
gai kepala keluarga dilakukan do'a
sjukur kehadirat Tuhan Jang Maha

3



Esa jang telah menurunkan Jesus
Kristus untuk menuntun serta me.
mimpin ummat manusia kedjalan
benar.

Berbitjara mengenai HARI NA-
TAL, penu]is teringat akan satu pe.
ristiwa jang pernah terdjadi ketika
masih ketjil dulu, kita jang telah
bersekoloh setiap mendjelang NA-
TAL selalu mengadakan pesta ke-
tjil disckolah dipimpin oleh guru
kita masing2.

Dimana kita akan menerima ha.
diah dari kawan sekelas — tetapi
tak kita ketahui dari siapa hadiah
itu.

Kemudian dirumah, anak? sebe-
lum tidur ramai2 menaruh rumput
didalam sepatunja jang diletakkan
dibawah tempat tidur.

Dengan harapan besok paginja
akan menemukan hadiah jang te-
lah diletakkan setjara  diam? oleh
ajah ketika anak? sedang menik-
mati mimpi? indahnja.

Tetapi kita amat pertjaja bahwa
jang meletakkan hadiah? itu ada-
lah bidadari — sebagai hadiah ka-
rena selama setahun kita telah ber-
buat baik, menuruti nasehat orang
tua dan guru kita.

Tradisi ini memang baik sekali
untuk memupuk watak anak? ki-
ta, agar selalu berbuat baik dan
mcmaati peraturan? orangtua, gu-
ru dan masjarakat.

Marilah kita merajakan datang-
nja HARI NATAL tahun 1965
ini . penuh kesabaran
bersjukur kehadirat-NJA karena
kita telah dilindungi dari malape-
taka.

Semoga Tuhan Jang Maha Esa
senantiasa melimpahkan rahmat-
NJA bagi Negara Republik Indo-
nesia jang berazaskan PANTIJA.
SILA dan ber-Ketuhanan Jang
Maha Esa ini.

Selamat berhari NATAL dan se-
lamat TAHUN BARU 1966 jang
akan datang.

DINA M.

1. Menseterika pakaian jang ter-
lalu kering.

DJIKA kita hendak menjeterika
dengan hasil jang memuaskan pa-
kaian atau kain? keperluan rumah
tangga lainnja, teristimewa vitrage
atau kemedja? sang suami, jang su-
dah terlalu kering didjemur, maka
ini mudah dapat tertjapai djika di-
atas medja seterika diletakkan sehe-
\ lai handuk jang agak basah atau
lembab. Barang? seterikan tentu
akan mendjadi baik sekali dan li-
tjin.

2. Gunting jang berkaratan.

SEBUAH gunting jang sudah la-
ma hilang, setjara kebetulan telah
dapat diketemukan kembali, Akan
tetapi karena hampir selama satu
tahun gunting itu ada didalam ta-
nah, tentu sudah sangat berkarat.
an,

Untuk menghilangkan karatan
itu, gunting selama satu malam
direndam dalam air-tjuka ditiam-
pur dengan abu rokok. Setelzh itu
gunting mudah dapat dibersihkan,
antara lain dengan obat gosok apa
sadja, atau kalau masih perlu di-
amplas sedikit.

Dengan demikian gunting itu da-
pat dipergunakan lagi dan karatan-
nja hampir tak terlihat lagi.

Detundijuk Serba Guna

Bagi lbu Rumah

Tangga

3. Tangan kotor (istimewa untuk
Bapak?),

DJIKA kita mempunjai tangan
jang kotor dan/atau berminjak,
misalnja setelah membersihkan /
memperbaiki mesin mobil, sepeda
motor, atau mesin? lainnja, jang
mendjadi kegemaran Sang Bapak,
tangan kotor dengan tjara mndah
dapat dibersihkan.

Sesendok gula pasir jang kering
diremet dalam tangan itu, kemudi-
an ini dibasahi, dan seterusnja di-
tjutji, persis seperti dengan sabun.

Kita akan heran bahwa segala
kotoran dalam waktu singkat akan
lenjap sama sekali.

4. Mendjemur kasur.

PADA hari? jang sangat panas
mendjemur kasurnja, biasanja ka-
sur di-”geblok?” lebih dahulu. Un-
tuk menghindarkan agar debu dari
kasur itu tidak bertaburan dan ma-
suk kerumah, maka ambillah air
4 ember, beri tjuka 1 4 2 sendok
makan. Selembar kain lap putih jg.
bersih kita masukkan kedalam air
itu, peras jang baik, diletakkan di-
atas kasur, kemudian boleh di-
geblok?, Hasilnja akan memuaskan
sekali, karena semua debu? mele
kat pada kain itu.

Thu Rumsh Tangga.




ADJARAN Pemimpin Besar Revolusi soxc karvo.

Dari Buku Sarinah : Sarinah dalam perdjuangan Rep. Indonesia

s EKARANG kita telah merdeka. Kita telah mempunjai Negara. Kita
telah mempunjai Republik. Bagaimanakah akfiviteit wanita didalam
perdjoangan Republik kita itu ? Inilah soal jang amat penting, jang harus
diinsjafi sungguh? oleh semua pemimpin wanita Indonesia. Malahan bila
mungkin, djangan ada seorang wanitapun jang tidak insjaf, djangan ada se-
orangpun diantara mereka jang kefinggalan. Dengan tiada berfaham kominis
saja dapat mengagumi ufjapan Lenin: Tiap? koki harus dapat mendjalan-
kan politik. ”Buat segenap wanita Indonesia ifulah saja menulis kitab inl.
Supaja mereka insjaf, supaja mereka ikut-serta dalam perdjoangan, — su-
paja mereka mempunjai pedoman dalam perdjoangan, Manakala La Pas-
sionaria (Dolores Ibarouri) didalam Revolusi Spanjol berseru: ""Hai wanita-
Sepanjol, djadilah revolusioner, — tiada kemenangan revolusioner, djka
tiada wanita revolusioner””, maka saja berkata : “Hai wanita-wanita
Indonesia, djadilah revolusioner, tiada kemenangan revolusioner, djixa
tiada wanita revolusioner, dan tiada wanita revolusioner, djika tiada pe-
doman revolusioner”.

Utjapan saja ini adalah satu variant daripada adjaran jang terkenal:
"Tiada aksi revolusioner, djika tiada teori revolusioner”. "Teori tak diser-
tai perbustan, tinda tudjuan, perbuatan tiada pakai teori tiada berarah
tudjuan’”’, Tiamkanlah adjaran ini. Djanganiash mengira, bahwa segala apa
jang saja tuliskan didalam bab? dimuka dan jang akan saja uraikan dida-
lam bsb ini "terlalu teori”. Amboi, umpama saja ada kesempatan mem-
berikan scpuluh kali lebih banjak teori tentang soal wanita daripads ini,
saia akan berikan ! Sebab, ngawurlah orang jang bergerak tidak dengan
teori! "Teori tek disertai perbuatan, — fiada tudjuan, perbuatan tidak

teori tinda berarsh fudjuan”. Demikianlahadjaran tadi. Lebih djitu lagi
orang boleh berkata: Teori tak dengan perbuatan, mati. Perbuatan fak
dengan teori, ngawur”.

MENJAMBUT DWi DASAWARSA PERWARI,
l

} Kaou dilahirkan dalam kantjah Revolusi

' Dengan tudjuan pengabdian

' Dibesarkan dengan tantangan?

Dan. . . . . . .aneka perdjuangan

Kini. . . . . .kau telah dewasa

Tetapi. . . . . . .perdjuangan kita belum selesai
Singsingkan lengan badju, agar segera

Terwudjud Masjarakat Sosialis Indonesia

Dengan langkah jang tegap

Kau skan madju terus

Dengan mengemban Amanai Penderitaan Rakijat
Serta ¢jita? luhur Revolusi Bangsa Indonesia.

Lima Azimat Revolusi, itulah pedoman kita
Guma menjatukan seluruh tenaga wanita

Jang Progressif Revolusioner

Untuk kedjajaan Nusa dan Bangsa,

Nj. A.S. RAHADI




LAMP UNG, daerah LADA

Dandangan selintas lajang

Oleh: T.SUJUD

BPERLAWATAN beberapa hari
sadja, tetapi memberikan kesan
dan kenangan jang menantjap di
hati. Apakah jang mendjadi daja
pemikat dari Lampung ini ? Apa
kopinja jang terkenal mempunjai
rasa lain daripada jang lain ? Atau-
kah nanasnja jang sedap-manis me-
njegarkan badan jang lesu-letih ?

Entah, tetapi perasaan njaman
dan senang meliputi seluruh perdja.
lanan, meskipun ada kalanja saking
beratnja djalan? jang harus dilalui,

badan seperti didjuwing-djuwing,
lusuh-lemah sampai pada tempat
jang ditudju.

Ah, teringat lagi perdjalanan
Tandjungkarang — Metro, Metro
— Sritedjokentjono, kembali lagi
ke Metro, dilandjutkan dari Metro
ke Kotabumi, dalam’ satu hari satu
malam, melalui djalan? penuh dgn.
batu dan lobang?, sehingga kendara.
an gojang-gemulai, melondjak ke
kiri dan ke kanan, mendjungkit,
menurun lagi ke dasar djalan, di-
tambah debu jang tertiup angin,
amboi, peristiwa jang mendenjutkan
djantung djuga, tetapi selamat tiba
ditempat, mendjadi isi tjerita jang
menarik dan mempesona.

Meskipun begitu, suasana tetap
riang, ‘berdendang sepandjang per-
djalanan, ini tidak lain dissbabkan
jang menjertai adalah kawan? jang
pandai menjabarkan perasaan, pan-
dai mendinginkan hati, pandai me-
njedapkan telinga, schingga keada-
an tetap gembira, tidak seorangpun
jang bermuka saju.

Lampung ! Dengan hasil buminja
jang berlimpah-ruah. Karetnja, la-
danja, kopinja. Achir? ini Lampung
mendjadi pusat perhatian Peme-
rintah. Lampung didjadikan pilot-
project untuk BERDIKART. Bapak?,
Menteri saling mengundjungi Lam-
pung. Sampai bapak Wakil Perdana

Menteri I disertai’ limabelas Men- ~

teri menindjau daerah jang kaja-ra.
ja bahan? itu. Tidak lama kemudi-

G

an Bapak Menteri Bina-Marga me-
resmikan permulaan djalan Trans-
Sumatera jang mendjadi bagian da-
11 daerah Lampung.

Sungeuh banjak jang diharapkan
dari daerah kaja ini. Dan pasti Lam-
pung akan tampil dengan militansi.
nja, salah satu sudut tanah-air jang
nistjaja akan membanggakan !

Tjerita dibalik kenangan.

Pagi? tgl. 28 September kami
dengan kawan? meninggalkan Ibu-
Kota menudju Merak daerah Ban-
ten. Kendaraan meluntjur dengan
tiepatnja. Djalan jang litjin, lalu-
lintas jang tak begitu ramai, udara
jang masih sedjuk-segar, tjuatja tje-
tah, darah muda jang djernih,
membuat anak muda jang mengen-
darai kendaraan kami dengan tang-
kas, menantjapkan gas, dan kenda-
raan lari, lari terus, membikin ka-
mi jang sudah landjut usia, tjemas
dan tangan tak terasa lagi meme-
gang keras tempat duduk, Ah, anak
muda, mengapa membuat ibu be-
gitu ngeri ?

Giat dan tjekatan! Inilah
Ibu? Perwari Lampung,

(Foto: Perwari).

Achirnja, selamat tiba ditempat.
Merak ! Nama ini sekarang sering
terdengar. Projek djalan, perbaikan
djalan jang menghubungkan Merak
diudjung Barat dengan Banjuwangi
diudjung Timur, Suatu djalur jang
melintang sepandjang pulau Djawa.
Merak — Banjuwangi, disingkat
MEWANG]I. Singkatan jang tjukup
manis, bukan ?

Merak ! Titik pertemuan dari pu-
Jau Djawa dengan pulau Sumatera,
dari sebagian tanab-air dengan ba-
gian tanah-air lainnja, dua butir
mutiara dari kalung Ibu Pertiwi.
Djikalau melihat laut biru jang men-
dampar didepan mata, tak scberapa
djauhnja pemisahan antara kedua
pulau itu, Tetapi njatanja, kapal
memerlukan waktu 5 djam untuok
membawa penumpang dari Merak
ke Pandjang diudjung Selatan pulau
Sumatera. Sekedjap kami teringat
xetika di Eropah. Apabila dari
Negara Swedia hendak melawat ke
negara Denmark, itupun kita harus
melangkahi lautan dengan mema-
suki suatu kapal besar dimana ken-
daraan? dapat dibawa, dimana uvang
Swedia dapat ditukarkan dengan
uang Denmark, dimana para penum-
pang banjak jang mempergunakan




kesempatan untuk membeli sigaret2
atau serutu? dan berbagai tjoklat,
karena didalam kapal harganja le-
bih murah daripada didarat. Hanja
kurang-lebih 30 menit, sampailah
di negara Denmark dan jang mem-
bawa kendaraan meluntjur keluar
dari kapal, meneruskan perdjalan-

an . . . . Lain padang
lain bdalang, lain lubuk lain ikan-
nja,

Kapal jang berangkat dari Me-
rak djam KI. setengah dua belas,
sampai di Pandjang sore-hari sete-
ngah lima. Ketjut hati ketika meng-
indjakkan kaki didarat. Tidak se-
orangpun kawan nampak mendjem-
put. Tidak ada teman jang berba-
dju biru. Tjepat? sadja turut naik
kendaraan rombongan Pa  Menteri
Pembangunan Masjarakat Desa jg.
kebetulan sekali sekapal dengan
kami dan Ibu dengan ramahnja me-
ngadjak kami menggabungkan de-
ngan rombongan beliau,

Itulah, blessing in disguise !

Diantarkanlah kami kealamat jg.
kami bawa dari Djakarta, satu?nja
alamat di Tandjung Karang, jang
mana beberapa hari sebelum be-
rangkat sudah dikirimkan telgram
mengabarkan waktu kedatangan ka-
mi. Didepan rumah koper? ditu-
runkan, sepi tidak ada jang njam-
but. Berketjamuk berbagai perasa-
an, tetapi memberanikan diri masuk
pekarangan dan menanjakan apakah
Ibu ada dirumah. ”Sudah 3 ming-
eu berada di Djakarta”, mendapat
kami djawaban. #Tapi silahkan ma-
suk”, dengan suara dan tata-sila jg.
amat ramah kami dibawa kedalam
rumah.

Segera kami memberi pendjelasan
atas kedatangan kami. Bahwa telah
2 telgram dikirimkan, pertama me-
ngabarkan akan kedatangan kami
sebagai utusan Pusat, kedua tanggal
dan harinja presis. Saudara jang
menerima kami mengetahui benar
anggota? pengurus lainnja, dan tje-
pat dihubungi melalui telpon. Suara
njaring jang amat simpatik bitjara
dengan kami dan menjesalkan se-
kali tidak ada pendjemputan, dise-
babkan telgram keduva tidak diteri-
manja. “Tapi sekarang segala sesu-
atunja akan diurus setjepat-kilat”.

Sementara Pa Dokter, jang punja
rumah dimana kami masih duduk?,
datang dari menghadliri rapat rak-
sasa jang sore itu diselenggarakan
sebagai sambutan hebat atas kun-

djungan Wakil Perdana Menteri I
beserta rombongan, dan beliau de-
ngan sungguh hati meminta kami
bertinggal dirumahnja, jang disam-
ut kami dengan penuh haru. Ma-
lam itu diuga saudara? Pimpinan
Perwari Tandjungkarang, saudara
P.W., sama datang dan sekali lagi
menjampaikan penjesalannja tidak
ada pendjemputan dan persiapan
penerimaan sebagai seharusnja, se-
muanja disebabkan kabar tidak di-
terima. Melihat wadjah? mereka be-
gitu tulus, ramah, manis, tak ada
lagi ketjewa, jang dirasakan, hanja

i,
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suasana ramah dan kekeluargaan je.
akrab menjenangkan, “Sudah terse-
dia sekarang tempat untuk ibu?®”
dan "dinantikan malam ini djuga”.
Tapi dengan berterima-kasih seka-
li Kami tjeritakan, bahwa Bapak
Dokter telah meminta kami tinggal
dirumahnja. “Esok hari kami akan
turut”.

Begitulah, tugas dari Pusat jang
dipertjajakan pada kami telah ka-
mi selesaikan di Tandjungkarang di
tengah? saudara? seperdjuangan jg.
penuh dengan kesadaran nasional,
daya-bhakti jang mendalam, keulet-

Pakaian Adat Lampung, berkilau amat indahnja

(Foto: : Deppen).



an kerdja jang tak pantang mundur,
mentjerminkan  wanita Indonesia
sedang berrevolusi, tetapi tetap ber-
pegangan pada kepribadian dan ga.
yanja jang menarik.

Disertai teman? dari Tandjung-
karang kami berkundjung ke Teluk-
betung. Pun disini bertemu dengan
wadjah? manis menjegarkan. Suatu
drumband Perwari diperlihatkan
pada kami, Ibu? muda, dara? rema-
dja, dengan md'\hn)a berirama, Ma-
dju terus .

Undangan manis dari ranting Pa-
homan kami penuhi. Ramping se-
mampai ketuanja. Pandai menegak-
kan organisasinja diatas kepenting-
an sendiri.

Sembojannja : Musjawarah un-
tuk mentjapai mufakat dan meng-
galang persatuan.

Tibalah waktunja untuk ‘berang-
kat k¢ Metro. Nama tempat jang
memikat. “Bu, djagungnja di Metro
besar?”, kata teman sewaktu kami
akan meninggalkan Ibu-Kota. ”Dja-
lan ke Metro djelek, Bu”, kata
kawan di Tandjungkarang. Usaha
rntuk mendapatkan jeep, terlaksa-
na. Dan ber-sama? dengan kawan?
dari Tandjungkarang jang ingin
mengantarkan kami, dimulailah per-
djalanan Tandjungkarang — Metro
jang sebenarnja hanja kurang lebih
50 km. djaraknja. Bahagialah, di-
temani para ibu jang riang-gembira.

Tjerita, ketawa, kelakar, melupa-
kan ajunan jecp menjusur djalan
jang “’bergelombang”. Alhamdulil-
lah, tidak ada ibu jang terpental.
Sampailah di Metro, Kesan perta-
ma: Asri tempatnja. Tapi tidak ter-
lihat pohon? hidjau menjedjukkan.
Kering dan tegar. Kebun djagung
jang menurut dongeng besar? buah-
nja, tidak mampak pula. Kiranja
musim kemarau memberikan pe-
mandangan hampa. “Sulit untuk
mendapatkan air”, terdengar ke-
luhan ibu rumah.

Sungguhpun begitu, Metro mem-
punjai. bangunan? jang sedap dili-
hat. Rumah?nja teratur. Penduduk-
nja banjak jang berada.

Djuga disini kami diterima penuh
keramah-tamahan, Watak dan ta-
be'at chas Bangsa Indonesin  jang
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berharga sekali. Senantiasa  hati
dan tangan terbuka menerima dan
mendjamu. Tokoh Perwari disini
adalah seseorang jang tjerdas, tje-
katan, tabah, dengan daya djuang
jang tak lekang dipanas tak lapuk
dihudjan. Insan politik jang sudah
banjak makan garam. Ulet untuk
menanggunglangi segala kerintjuh-
an, la tak pernah bertumpang dagu.
Apapun kesulitan jang ia djumpai.
ditjobanja dengan berani meme-
tjahkannja.

Begitu pula ketika kami mene-
mui kesukaran Kketika hendak me-
landjutkan perdjalanan ke Kota-
bumi dimalam hari, ia bertindak, ia
berdiplomasi dengan bidjaknja, se-
hingga tudjuan telah tertjapai. Ka-
mi diantarkan ke Kotabumi, djaus
tengah malam, sampailah ditempat
jang direntjanakan.

Kotabumi ! Betapa girangnja ka-
mi bertemu dengan kawan‘ disini.
Betapa tulusnja mereka menanti
kami dari siang sampai djauh di-
malam buta. Betapa eratnja tali
kekeluargaan dilingkungan organi-
sasi kita !

Meskipun badan sudah amat lu-
suh dari perdjalanan jang begitu
meletihkan, seketika hilang segala
lelah dan penat, melainkan kegem-
Liraan dan kesenangan, bisa bersua
dan ber-salamZan dengan teman?
schati.

Sajang, waktu tidak memungkin-
kan untuk ber-sama? lebih lama.
Maka tatkala bus esok harinja me-
ninggalkan Kotabumi, meninggal-
kan pula lambaian tangan dan ha-
njalah hati jang berbitjara,

Kembali ke Tandjungkarang.
Kembali di-tengah? paras jang se-
gar, mawar? Perwari jang sedang
tekun melatih diri,

Bunga? jang akan membaktikan
sumbangsihnja  menghiasi sanggul
Ibu Pertiwi.

Diatas kapal jang akan memba-
wa kami kembali kepulau Djawa,
didalam malam jang bening, laut
jang indah djelita, tiupan angin se-
djuk, kami meminta diri.

Semjuman  bertjengkerama, ta-
ngan? lentik melambai

Djakarta, 3 Agustus (SH).
ARTI TURBA SEBAGAI
HASIL SEMINAR
TURBA PERTAMA.

BELADJAR dari peng-
alaman massa rakjat setjara
konkreet berusaha untuk me-
ngatasi kesulitan? rakjat se-
tempat, adalah salah satu da-
ri empat pengertian turba
(gerakan turun kebawah) jang
telah dihasilkan dan diru-
muskan oleh seminar Tuorba
Pertamz jang diadakan oleh
PB Front Nasional dari fgl.

28 Djuli s/d 31 Djuli 1965
j-l. di Dijakarta.

Tiga pengertian turba lain-
nja itu jalah: mengitegrasi-
kan diri dengan masa rakjat
setjara terorganisasi: langsung
terdjun di-tengah? rakjat de-
ngan mengadakan penjeli-
dikan dan pengertian baik
vertikal maupun horisontal
dan melaksanakan prinsip
perpaduan teori dan praktek,
untuk dapat menjusun kon-
sepsi jang revolusioner, se-
suai dengan kepentingan rak-
jat dan untuk membantu ge-
rakan revolusioner rakjat di-
segala bidang sebagai reali-
sasi daripada “Revolusi tjara
bekerdja”.

Tudjuan Tarba.

Dinjatakan  selandj'inja,
bahwa Turba tersebut, .ng
mengubah waktu dan tjara
hidup para petugas dan ter-
utama para pemimpin bertu-
djuan /bermoksud untuk me-
ningkatkan daja djoang dari
aparat Front Nasional dan
alat? revolusi lainnja.

¥ % % X ¥ %




PERAWATAN KETJANTIKAN
MENOLONG PASIEN.

“Bagaimana kelihatannja saja ?”

PARA dokter dan djururawat se-
lama ber-tahun2? telah mengetahui,
djika seorang pasicn wanita bertanja
demikian, itu menundjukkan bahwa
dia sudah mulai sembuh. Tetapi
baru tahun? belakangan ini disada-
ri, bahwa dengan membantu se-
orang pasien wanita agar tefap
memiliki wadjah jang menarik,
berarti membantu dia untuk tje-
pat sembuh.

Dalam hubungan inilah diben-
tuk suatu dinas perawat ketjantik-
an jang melajani para pasien wa-
nita dirumah sakit. Para dinas ini
terdiri dari anggota Palang Merah
jang telah dikursus tentang ketjan-
tikan, misalnja perawatan kulit,
make-up memidjat dan sebagainja.

Dinas ini telah lima tahun men-
djalankan tugasnja disalah sebuah
rumah sakit di Eropah.

Hasil jang diperoleh dinas ini
diluar dugaan sangat mengesan-
kan kalangan rumah sakit, sehing-
ga beberapa rumah sakit di Ingge-
ris merasa perlu untuk membuat-
kan kamar? salon ketjantikan jang
njaman dan menjedapkan untuk
kepentingan para pasien wanita.

Pada mulania tudjuannja jalah
sekadar membantu para pasien wa-
nita dalam merawat mukanja. Te-
taoi ternjata pengaruhnja besar se-
kali, terutama dalam mempertje-
pat proses penjembuhannja.

(Spektrum).

MENINGGALKAN.

Bangsa dan Negara ?

Kita harus dengan sungguh? men-
djalankan TRISAKTI jaitu berda-
ulat dalam Politik Berkepribadian
dalam kebudajaan dan Berdikari
dalam Ekonomi.

Kalau kita tidak berbuat demiki-
an pasti golongan? dam oknum?
kontra revolusioner dan anték? ne-
kolim jang bertjokol di Negara ki-

(Sambengan hal. 2).

ta tidak akan dapat disapu bersih.
Inilah pula mendjadi tugas dan
kewadjiban PERWARI jang harus
didjalankan dengan sungguh? dan
dengan penuh bertanggung djawab.

Mudah?an PERWARI-lah akan
mendjadi obor bagi perdjuangan
kita dalam penjelesaian revolusi
kita,

~|
Y

an saudara,

Saudara mempunjai perusahaan Konfeksi ?
Saudara mempunjai Kapsalon?
Saudara mempunjai Salon Keljantikan ?

Saudara mempunjai toko Bunga?

Pasanglah iklan didalam madjalah

Trisula pasti akan langsung
merebut hati para lbu.

Dan dalam sekedjap, kewalahan saudara

dengan Jbuz jang mengundjungi  Derusaha-

Silahkan.




P AR A pembatja jang ter-
hormat, teristimewa para Ibu, me-
lalui ulasan jang singkat ini kami
ingin sekali mengadjak Saudara? un.
tuk merenungkan sedjenak ten-
tang siapa, hendak kemana, mau
djadi apa, meniru paras (rupa) si-
apakah anak jang baru lahir itu dan
akan mendjadi apakah kelak ke-
mudian hari kalau sudah besar ?

Tidaklah salah bahwa kami se-
bagai scorang kaum Ibu menjata-
lan disini, bahwa sebagian besar
dari kaum Ibu ber-tjita? agar anak-
nja kelak mendjadi manusiz jang
baik disegala bidang dan kalau ti-
dak terlalu mendjiplak dari adjar-
an Pemimpin Besar Revolusi kita,
hendaknja anak kita itu mendjadi
manusia  Pantjasilais, Manipolis

dan Berkepribadian Indonesia Ba-
ru,

Seorang petani menanam  scbi-
aji bibit pohon tjzmara dikebunnja
dan dibiarkan begitu sadja tum-
buh. Beberapa hari kemudian tum-
buhlah tjamara itu dengan baik se-

kali. Tetapi tidak berapa lama ka-

rena tidak ada pemeliharaan dari
sipetani, maka datangiah binatang?
meng-indjak? atau merusak tanam-
an jang baru itu. Beberapa tahun
kemudian sipetani melihat pohon
tiemara itu memang tumbuh, teta-
pi tidak lurus keatas, ada jang beng-
kok, ada jang patah. Pendek kata
tjemara itu tumbuh tidak seperti
tjemara jang kita biasa lihat dalam
perajaan HARI NATAL, lurus
dan bagus sekali bentuknja.

Manusia adalah binatang jg
berbitjara satu sama lain.

3, Manusia adalah machluk
jang lebih pintar dari bina-
tang lain.

4. Manusia adalah machluk
tjiptaan  ALLAH jang di-
tjiptakan menjerupai Allah.

5. Manusia adalah machluk jg
dapat dididik se-luas?nja.

6. Manusia adalah  turunan
Nabi Adam.

7. Manusia adalah materi jg.
bergerak dan dapat berbitja-
ra.

8. Manusia adalah machluk jg.
berakal, berbudi-pekerti.

9. dan scbagam;a.

Nah Ibu? jang terhormat, pan-

dangan jang bagaimanakah jg. Tbu?

(]

,tnak jang baru lahin®
Kelak mendjadi apa?

Oleh : Nj. PANGGABEAN

Memang ada kaum Ibu jang men.
tjita?kan agar anaknja jang baru
lahir itu mendjadi anak jang ma-
nis, tjantik dan istimewa kalau
anak itu kebetulan anak perempu-
an dan kalau laki? dimintanjalah
dalam hatinja agar anak itu bagus
paras rupanja. Tetapi sebelum la-
hir kebanjakan Ibu? meng-idam?
kan agar amak itu lahir dengan
sempurna dan selamat.

Nah, Ibu? jang terhormat dan
pembatja jang budiman, agar tidak
menjimpang dari apa jang hendak
kami kud]u (point) memberikan
ulasan ini, marilah kita mengambil
satu sasaran, tjita?2, hendak men-
djadi manusia apakah kita itu ke-
lak kemudian hari.

Sebelum kami memberi patok-
an?, maka terlebih dahulu Xami
membuat suatu perumpamaan ten-
tang anak itu :
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Nih, para Ibu jang budiman, sa-
ngat berbeda sekali dengan petani
jang menanam tjemara dan diurus.
setiap hari, disiram dan diberi pu-
puk setjukupnja dan didjauhkan
dari bahaja? pengrusak jang mung-
kin datang. Beberapa tahun kemu-
dian tjemara itu kelihatan indah se-
kali,

Demikianlah Ibu? jang terhormat
sedikit perumpamaan, dan jang
akan kita bandingkan dengan “anak
manusia”,

Siapakah dan apakah manusia
itu ?  Marilah kami sebut? sedikit
tentang pandangan? jang diberikan
oleh manusia jang pintar? tentang
“manusia”, Ada jang mengatakan
(pandangan) bahwa manusia ifu
adalah :

1.  Manusia adalah turunan da.
ri kera (monjet).

setudjui ? Silahkan mendjawab
dalam hati sanubari masing2. Ka-
lan kami sebagai manusia jang ber-
Tuhan”, tentu sadja kami berpan-
dangan bahwa manusia adalah tjip.
taan Tuhan dan jang lebih tinggi
nilai? pribadinja dari segala mach-
luk dimuka bumi ini, jang dapat di-
dapat "berdikari”.

Ibu? penjajang anak Kita adalah
manusia dan tentu sadja “anak”
kita itu adalah manusia pula. Anak
(baji) jang baru lahir, kita dapat
melihat sendiri kebenarannja, bah-
wa bila anak jang baru lahir itu
ditinggal begitu sadja dan tidak di-
urus, maka tentulah “baji” itu
akan meninggal dalam waktu se
kedjap mata sadja.

Dengan demikian disinilah perlu
perawatan djasmani terhadap baji
itu, Tidak ada ubahnja sekarang se-
perti petani tadi jang tidak mera-



wat tjemara dan petani jang mera-
watnja baik2. Tentu akan berbeda
hasil jang ditjapainja.

Bagaimana halnja dengan nianu-
sia jang melahirkan “baji” ? Baji
jang baru lahlr itu bolehkah kita
katakan sebagai tjalon atau bakal
manusia jang akan dewasa ?

Setelah berfikir sedjenak ten.
tang haf? diatas, maka sampailah
kita tentang ”’pendidikan” agar ter-
djawab pertanjaan "’Kelak men-
djadi apa ?”” Pendidikan hendak-
lah kita definisi setjara singkat agar
lebih mudah dipahami. Marilah
kita berikan definisi seperti ber-
ikut : “Pendidikan ialah semua
pengaruh lingkungan terhadap anak
didik”. Lingkungan itu sangat luas
isinja, misalnja sadja kelvarga, te-
tangga, sekolah, masjarakat ra-
mai, sampai buku? batjaan djuga
turut memberi pengaruh pada pen-
didikan anak.

Jang utama sekali ialah didikan
(bimbingan) kearah mendewasakan
si-anak oleh kaum Ibu. Mengapa
kami mengatakan kaum “Ibu” jg.
utama dalam hal ini ? Betapa ti-
dak, Saudara? jang terhormat. ka-
rena ibulah jang melahirkannja dan
jang merasakan lebih dahulu ba-
gaimana sakitnja melahirkan anak,
tentu sadja kaum ibulah jang per-
tama harus melindungi  anaknja.
Djadi disinilah letaknja keharusan
ibu meletakkan pola? kepribadian
bagi si-baji, istimewa dibidang djas-
‘manizh harus didjaga baik?. Kare-
‘na djuga pepatah mengatakan :
‘Didalam tubuh jang sehzt, terdapat
djiwa jang sehat. — Djadi bila se-
_orang ibu tidak merawat anaknja
sebaik mungkin, akan susah pula
mendidik  kedjiwaannja. Djadi
kaum ibulah jang harus meletakkan
dasar? pertama sebagai suatu ba-
gian dari fudjuan umum pendidik.
an. Tahukah Ibu tudjuan pendidik-
an kita sekarang ? Tudjuan pen-
didikan kita sekarang ialah: "Mem-
bentuk Manusia Pantjasila jang
bertanggung djawab atas tertjapai-
nja fudjuan? Revolusi Nasional se-
bagai jang sudah digariskan oleh
Pemimpin Besar Revolusi kita,
BUNG KARNO”.

Pendidikan di Taman Kanak?
menduduki tempat tersendiri da-
lam membimbing anak kearah men-
tjapai tudjuan umum pendidikan
kita,

Kaum lbu jang baik budi, pen-
tjinta anak, djanganlah Ibu dalam
mendidik anak terlalu kolot sem-
brono, masa-bodoh terhadap pen-
didikan amak. Misalnja sadja ba-
njak kita kaum ibu, begitu mela-
hirkan anak, langsung menjerah-
kan si-anak itu kepada ibu pem-
bantu rumah tangga, segala tang
gung djawab terhadap Si “Ibu”
enak sadja tiap hari sibuk dengan
urusannja sendiri dan leluasa me-
ninggalkan anak untuk menjesuai-
kan diri dengan tudjuan Revolusi
kita jang meminta dari kita harus
revolusioner, maka kaum ibu harus
revolusioner dalam mendidik anak,
sesuai dengan jang digariskan da-
lam tudjuan Revolusi kita, mentjd-
pai masjarakat Sosialis Indonesia
jang adil dan makmur.

Tahukah Ibu?, bhw kelalaian ibu
mendidik anak sendiri kearah jg.
baik akan merusak anak2? kami. Se-
bagai tjontoh: Bila tetangga Sau-
dara scorang ibu jang selalu men-
didik anaknja dalam sopan santun
dalam berbitjara, tetapi Saudara
sendiri tidak mau menasehati anak
Saudara jang selalu berbitjara “ko-
tor”, "’kasar” terhadap orang tua.
Maka dengan sendirinja akan meng.
ganggu si-ibu.jang susah? mendidik
anaknja, karena selalu dipengaruhi
anak? Saudara didalam pergaulan
mereka,

Banjak tjontoh? lain jang lebih
menarik, misalnja, agar lebih dje-
las: Kalau anak saja-mendjadi anak
pentjuri”, maka siapakah jg. akan
mendjadi korban nanti ?  Tentu
sadja masjarakat kita.jang akan
merasa “tidak aman” akibat ba-
njaknja anak? jang pada achir men-
djelang dewasa mendjadi “pen-
tjuri”.

Nah, dengan ljontoh jang seder-
hana diatas, amat penting sekali
peranan kaum ibu selalu ”hadir”
dalam pendidikan anak. Tidak ka-
mi larang kaum ibu? jang lain men-
didik anak orang lain.

Oh tidak, malahan kita persilah-
kan dengan tangan terbuka, asal
Ibu2 mendidiknja kearah jg. baik se.
suai dgn. tudjuan Revolusi kita,

Sebagai tjontoh salah-didik jang
baru? ini ternjata telah dilaksana.
kan bergandéngan dengan suatu
peristiwa jang masih hangat dalam
ingatan kita semua, ialah peristiwa
“LOBANG BUAJA”, dalam mana

pendidikan” njata? disalahgunakan.
Serombongan pemuda-pemudi be-
lusan tahun untuk tudjuan politik
tertentu, dididik mendjadi manu-
sia buas. Kita membatja berita?
dalam surat-kabar tentang tindakan?
manusia jang masih muda? jg. te-
lah tersesat karena pendidikan jang
salah, mendjalankan tindakan? jg.
t:dak bertanggung djawab, menje-
lewengkan tudjuan Revolusi de-
ngan tidak mengakui PANTIJASI-
LA. Renungkanlah, apakah ini jg.
dikehendaki Ibu?

Disinilah letak pentingnja Lbu?
”mendidik” si baji jang baru lahir
sampai dewasa. Djangan lepaskan
anak Saudara merusak masjarakat
kita. Bantuan Ibu dalam mentja-
pai masjarakat Indonesia Baru sa-
ngat besar sekali artinja. Betapa ti-
dak ”besar”, karena kaum Ibu-lah
jang paling dekat sekali pada anak.
Djanganlah Saudara? mengikuti
djedjak? "ibu firi’" jang tidak mau
memperhatikan “anak-firinja”  da.
lam pendidikan. Barang siapa men-
dirikan sebuah gedung megah diatas
dasar jang lunak, akan rubuh. Te-
tapi barang siapa mendirikan ge-
dung megah diatas pondamen jang
kokoh kuat, akan berdirilah _edung
jang megah itu dengan tenang dan
aman. Begitu putalah kaum Tbu se-
bagai peletak pertama pola? dasar
kebudajaan kita dan dasar? pendi-
dikan jang sesuai dengan tudjuan
Revolusi kita:

#Berdosalah” kaum Ibu terhadap
Tuhan, Negara dan terhadap anak-
nja sendiri kalau si-Ibu melalaikan
kewadjibannja mendidik anaknja.
Tidak ada salahna bila kita menju-
ruh Ibu2 merenungkan sebentar
ojat lagu 7O, Ibuku” :

Oh Tbuku, teringat padamu
Semasa hidupku Ibu
Kebaikanmu semasa hidupku,
Tek kan kulupakan, Ibu.

Demikianlah seorang anak jang
teringat akan ibunja jang telah tidak
ada. Demikian pulalah kiranja
anak? kita kelak kamudian hari
ckan mengenangkan kebaikan Kita
mendidik mereka, tetapi bila kita
tidak melaksanakan kewadjiban ki-
ta scbagai ibu dengan wadjar ter-
hadap anak, kenangan seperti di-
atas takkan kundjung datang, ma-
lahan penghinaanlah jang akan di-
lemparkan ”anak” terhadap Kkita.

(Bersambung kehal. 24),
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PADA suatu hari Sari Dberta~
nja kepada kak&knja : “Apakah
artinja kata? “Senantiasa Djadilah
Kembang” ?

Kakeknja jang sudah tua duduk
termenung, sambil meng-usap? ke-
pala Sari, tjutjunja jang sangat di-
sdjangi.

#Ah, Nak saja ingat kepada ibu-
ku. Beliapun mempunjai buku
ketjil seperti kamu i dan disitu-
pun ditulis “Senantiasa Djadilah
Kembang”.

Tiga perkataan ini se-akan? pe-
gangan hidup ibuku. Kau seorang
gadis, Sari, maka kau harus me-
ngerti dan merasa dalam? apa ar-
ti kata? itu. Aku bukan wanita,
akan tetapi aku mengerti dan se-
bagai kakékmu aku mengandjur-
kan kepadamu “Senantiasa djadi-
lah Kembang” seperti ibuku dan
almarhum ibumu.

Kembang kuning dan putih
menghias dan menjinari sudut? ka-
mar jang agak gelap. Kembang
menghias mempelai, kembang da-
pat menghibur orang sakit, dapat
menghibur anak ketjil jang mena-
ngis schingga ia diam atau keta-
wa.

Semua kembang, merah, putih,
kuning, biru dan ]ain? warna, mem-
punjai daja penarik jang sutji, jg.
membuat orang jang melihatnja
mendjadi girang dan tenang. Di-
mana? dia menghias, dikamar ma-
kan, diruang tamu, diruang pe-
nganten, dihalaman, dikebun, di-
pinggir djalan, dipegunungan, di-
rumah, disekolah, dirumah sakit,
digeredja, di-taman?, dikuburan,
ditanah lapang dan sebagainja.

Ada kembang jang ketjil, ada jg
besar, jang bagus, jang kurang ba-
gus, ada jang wangi, ada jang ti-
dak berbau, ada melati, ada ma-
war, kenanga, tjempaka, aster, dah.
lia, kembang apapun menghias,
menghibur, memberi tanpa minta
apa? kembali untuk diri sendiri.
Kembang? tidak bertengkar, tidak
ber-irihati, tidak sombong, mereka
diam. Dengan demikian kita dapat
melihat sinar kesutjian mereka, ki-
ta dapat bergirang hati melihatnja.

Sari, ada satu waktu jang tidak
dapat kulupakan
Padh suatu hari aku molxhat bnnga
mawar baru mekar. Sangat indah
rupanja. Lekas? saja petik saja
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tjium, sesudah itu saja buang. Oh,
., ""Kakék berhenti
scbentar dan bernafas pandjang.

Sari melihat pada kakéknja dgn.
ingin mendengarkan apa jang akan
diutjapkan.

”Pada ketika itu ibuku datang
dan mengambil bunga jang saja
buang tadi. Nak, mengapa kembang
jang tak berdosa ini kau buang 7
tanja beliau sambil melihat sedih
kepadaku, Pada malam hari waktu
aku masuk kekamar ibu, aku meli-
hat bunga tersebut digelas dengan
air, Bunga itu sangat indah dan
gembira. Se-akan? dia bererimaka
sih kepada ibuku. Dengan terima
kasih ini dia menjinari tempat dan
sekitarnja, sehingga kami mau ti.
dak mau ingat kapada Tuhan Jang
Maha Esa, Jang memberi bunga ke-
pada kita tidak untuk dibuang me-
lainkan untuk dipelihara dan dijon-
toh. Sedjak itu saja mengerti apa-
kah artinja kata? ibuku.

”’Senantiasa djadilah kembang”.
Kembang untuk sekitarmu, untuk
bangsamu, untuk tanah-airmu. Ja,
Nak, dunia ini, tanah-air kita ini,
akan indah sekali kalau semua wa-
nifa bersifat seperti bunga itu.

Ketahuilah, ditanah-air kita jang
sedang melakukan revolusi hebat
ini terdapat ber-djuta? wanita seper.
ti bunga indah, menghias dan
menggembirakan. Puluban djuta
wanita Indonesia jang bekerdja ke-
ras, menjumbangkan segala-galanja
untuk revolusi, dengan keichlasan
dan kesutjian, tanpa mengharap.
kan sesuatu apapun kembali. Ba-
njak pemimpin2 wanita kita jang
memberi petundjuk kepada wanita?
Jain bagaimana tjara mengabdi pa~
da revolusi dan bangsa. Mercka
itu terkemuka, banjak jang menge-
nal mereka, nama? dan gambar? me.
reka itu kelihatan di-mana?2. Pe-
mimpin? wanita kita itu banjak dja-
sanja. Banjak diantara mercka me-
rupakan bunga? indah.

Tetapi wanita? lainnja djumlah-
nja puluhan djuta itu kebanjakan
terdiri dari wanita? ketjil, dari rak-
jat biasa, atau isteri pegawai negeri
jang rendah pangkatnja. Mereka itu
terdapat dikota, tetapi lebih ba-
njak lagi di-desa?. Dan wanita? jg.
tidak dikenal umum itu, jang tidak
djuga diketahui nama dan rupanja,
mereka itupun bekerdja untuk nu-
sa, bangsa dan revolusi, setjara

Senantiasa

DJADILAH

Kembang

diam? dan tanopa mengharapkan
apa? bagi diri mereka. Sebab mere.
ka itu tidak mungkin akan mem-
peroleh apa?, selain daripada pera-
saan telah melakukan kewadjiban-
nja dilingkungan hidup dan kerdja
masing?. Revolusi kita itu berdja-
lan terus, madju terus, djuga kare-
na wanita? ketjil dan pendiam itu.
Nak, wanita? jang hidup dan ker-
djanja laksana bunga indah dibala-
man. Merekapun tak terhingga dja-
sanja untuk revolusi kita.

Mudah?an kau sekarang menger-
ti dan merasa dalam? apa arti kata?
"Senantiasa Djadilah kembang’

"Ia terima kasih . .
mohon restu Kakek, Sari aknn ba'
usaha senantiasa menjontoh pada
kembang . .o djae
wab Sari.

IBU S. SUL.
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Oleh :

* i
Rueme Kefantikan

Nj. P. SOWIRJO

A L A U kita dengar perkatean tjanfik, kita ingat kepada wa-
nita jang parasnja (janfik, badannja langsing rambuinja rapih. Siapa
jang tidek ingin dinamakan tjantik bukan ?

Tetapi ketjantikan itu fidak terbatas pada paras muka jang fjantik
sadja. Kalau kita mengatakan seorang wani‘a tjantik, artinja kita harus
melihat kescluruhannja, Apakah make-upnja sesuai dengan wakfu dan
tempat ?

Pakaiannja tidak melanggar kesusilaan dan menurut kepribadian
kita ? Bagaimanakah tingkah lakumja. Apakah bitjaranja sopan dan halus ?
Terpeliharakah tangan dan kaki ?

Djangan mengira, bahwa kalau kita sudah bisa memakai bedak dan
lipstick dan eye = shadow itu berarti sudah pandai bermake-up. Make-up
jang baik, harus disesuaikan dengan waktu dan tempat. Unfuk siang hari
kita lebih baik djangan memakai lipstick dan eye = shadow jang memjo-
lok. Ini bagus sckali untuk pergi kepesta malam.

Djuga pakaian harus disespaikan dengan keadaan. Untuk siemg
hari djanganlah memakai bahan jang mengkilat atau wama jang menjo-
lok, misalnja merah. Masih sering kifa melihat seorang wanifa jang pergi
ke pemakaman, seperti mau pergi ke pesta. Pakailah warna jang hitam
atau biru dan perhissan kita tinggal dirumah sadia.

Ini semuanja dapat menambah ketjantikan seorang wanita, sebelik-
nja kalau kita tidak memperhatikannja maka ini dapat mengurangi ke-
tiantikannja.

Tetapi jang penting sekali sebetulnja ialah keschatan badan Kkita.
Kalau kita menderita suatu penjakit, maka wmuka mendjadi pufjat, mata
kelihatan lesu. Kurang tidur menjebabkan kifa mendapat bajangan hitam

dibawah mata (donkere kringen). Maka djagalah supaja kita makan dan
tidur terafor.

Memang unftuk memelihara ketjantikan kita harus berkorban sedi-
kit. Misalnja djangan ferlalu banjak makan, ini membuat badan gemuk.
Djanganlah banjak makan jang manis? atau jang pedas? atau buah?an jamg
berbau keras, karena ini menjebabkan keringat berbau tidak enak, Tetapi
kalau ini semvanja djuga menambah kesehatan kita, kita akan lebih mem-
perhatikannja bukan ?

Nah, sekian sadja dahulu,
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Kepribadian

Pendet, pula dari Pulau Dewala.

Nazmanja Tari
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dalam  Kebudajaan

dewata. Indah, laksana kunfum segar mengharum.
Foto: Deppen.

Lihat, Lihat, betapa elok nan lembut-lunglai senitari dari Pulan
Nirwana ini. Tapi Legong Kraton, keindahan budaja jang dapat
memberi getaran bebat dalam perasaan kebangsaan jang mendalam.

Foto: Deppen.



dalam Kebudajaan

Kepribadian
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Indab, kaksana kuntum segar mengharum,

, pula dari Polan Dewsta.

Nzmanja Tari Pendet

Foto: Deppen.
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Rok si UPIK

untuk

Tjata membuat pola dasar terse-
but dapat dilihat pada gambar jg.
kami buat dengan ukuran sekala
1 : 4 dengan huruf jang ada gam-
bar tersebut. Pola dasar dapat di-
lihat jang memakai titik sadja dan
jang sudah  diubah  mendjadi
patroon rok tersebut mendapal
tanda garis tebal.

Agar lebih djelas maka patroon
tersebut kami pisah®kan dan kami
gambar satu-persatu. Demikian se-
kedar pendjelasan singkat tentang
membuat pola dasar serta terus
diubah mendjadi model jang kami
haturkan, mudah?an bermanfaat
dan berguna untuk para pembatja
Madjalah jang budiman.
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Kali ini kami menghaturkan mo-
del rok untuk anak umur 6 sampai
7 tahun, Model ini ialah 2 (dua) ;!
rangkap. Blouse dalam dan Rok & o
Juar. Blouse dalam disertai kraag
bundar dan tangan balon. Jang
dimaksud tangan balon: bagian ba-
wah dan atas memakai rempel. Li- |
hatlah dimodelnja, Bahan untuk 1
Blousenja jang agak tipis polos/ '
bergaris. Soal warna menurut se- oy
lera sendiri, Bahan jang diperlu
kan untuk Blouse tjukup dengan
75 c¢cm, — lebar kain 90 cm. Ba
han untuk rok luar tjukup 125 cm.
lebar kain 90 cm. Pandjang rok
kebawah 35 cm., ini dengan un-
tuk lipatan zom-kaliling rok untuk
rempel 180 c¢m. pandjang.

Q

Q

I
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Ukuran untuk anak wmur 6 s/d
7 tabun falah :

Lingkar badan — 68 cm.

1I. Pandjang punggung — 28
A “H Leb 2
ETLATIC ar punggung —
DEAKANG o centimeter.
IV. Pandjang rok dari pung
gung — 35 cm., dengan untuk li-
patan zom,

)
'
:
t
'
'l
i
LA
|
[
[
¢
i
'
i

JéCm

2CM

.\.-.- .

v
‘-—.-

17



T ———

KEPADA KELUARGA PAHLAWAN REVOLUSL

KELUARGA Perwari diseluruh Indonesia menjatakan turut
erdukatjita atas gugurnja para Pembela Kebenaran Revolusi
Indonesia jang sctia.

Sebagai sesama wanita, Kami Perwari, dapat merasakan
betapa sedih dan lukanja  hati para keluarga PAHLAWAN
REVOLUSI jang kehilangan suami, ajah, anak atau saudara
jang szlama ini mendjadi kawan-hidup, pengasuh serta pzm
bela dan djuga kesajangan keluarga.

Namun jang ditinggalkan hendaknja mendjundjung tinggi
dan mendjaga nama PAHLAWAN REVOLUSI itu dalam kata
dan perbuatan se-baik2nja.

Kami, Perwari, adalah mendampingi para keluarga itu dan
kamipun akan mendjundjung tinggi dan mendjaga nama baik
para PAHLAWAN REVOLUSI dengan meneruskan  tjita“
mereka membela kebenaran  Revolusi kita.

Para keluarga jang ditinggalkan tidak berdiri sendiri, te- -
tapi didampingi oleh kita semua jang djudjur dan ichlas ber-
korban bagi kepentingan NUSA dan BANGSA.

Kuatkan hati serta teguhkan iman, TUHAN JANG MAHA
PENGASIH, MAHA ADIL, MAHA PENJAJANG, akan be
serta kita dan memberi petundjuk djalan akan Kebenaran dan
Keadilan.
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Innalillahi Wainnailaini Rodjiun

Pada fanggal 2 Nopember 1965 telah wafat RANGKAJO HADJ:
RASUNA SAID, anggota Dewan Pertimbangan Agumg, golongan
Wanita, Pemskaman pada tanggal 3 Nopember telah dilakukan dengan
upa‘jara kebesaran di TAMAN PAHLAWAN KALIBATA.

Almarhumah adalah seorang wanita Indonesia jang sedjak zaman
ko’onial herdjuang dengan gigihnja untuk kamerdekaan Tanah-Air.

RANGKAJO RASUNA SAID sebagai pedjuang wanita [Islam
pula bergerak dilapangan pendidikan dan pernah mengemudikan ma-
dialah "MENARA PUTERI” di Medan.

Pada tahun 1948 sampai 1953, Almarhumah duduk sebagai ang-
gota Pusat Pimpinan Perwari.

Didalam kongres Perwari di Semarang tahun 1960, ketika dipu-
tuskan terbentuknja pimpinan Gotong-Rojong dengan 5 Ketua Pusat
Pimpinan Perwari, RANGKAJO RASUNA SAID terpilih pula seba-
gai salah satu dari 5 Ketua tersebut.

Kedudukan ini Belian pegang sampai tahun 1963.

Kendatipun kesehatannja pada wiktu itu sudah sering terganggu,
tetapi Beliau dengan tekun dan penuh perhatian mentjurahkan tenaga
dan pikirannja tntuk Perwari.

Bahkan selama berbaring di Rumah-Sakit, dengan semangat jang
tak urung padam, Beliau senantizsa menanjakan kegiotan? Perwari.

Pemakamannja di Makam Pzhlawvan Kalibata felah disaksikan
oleh banjak pemuka? Wanita dan Warga Perwari.

Semoga arweh Almarhumah mendapat tempat se-baik’nja disisi
TUHAN JANG MAHA ESA.




Sembojun : MERDEKA ME-
LAKSANAKAN DHARMA, jang
mempunjai arti : KEMERDEKA-
AN WANITA ADALAH UNTUK
MENUNAIKAN KEWADIJIBAN
SEBAGAI MANUSIA SEDJATI
DARI INDONESIA.

Tijamkanlah Kalimat terachir in:.
Manusia  sedjati dari  Indonesia.
Manusia jang berpegangan kukuh
dan erat pada Dasar Negara Indo-
nesia, jaitu @ PANTJIASILA.

Manusia jang berpegangan te-
cuh dan kuat pada haluan Negara
Indonesia, jaitu : MANIPOL dan
USDEK.

Manusia jang berpegangan tegak
dan tegap pada Kecbudsinan Nasio.
nd'

Negara Indonesia. Ibu Pertiwi,
Tanah-Air jang indah djelita.

Tanah-air jang masih mengha-
dapi kesulitan jang tak terhingga.

Tanah-air jang masih menderita.

Apakah sudahlah tjukup jang
diberikan oleh wanita Indonesia
untuk keselamatan Bangsa dan
Nogara ?

Sembojan jang begitu luhur ha-
rus disertai tjontoh dan tauladan.

Di-tengah? segara penghidupan
orang harus dapat membangun dji-
wa, budi dan achlak.

Supaja orang dapat hidup dengan
djiwa jang kuat dan achlak jang ta-
bah.

Kuat dan tabah jang tidak kenal
arti lemah.

Jang tidak dapat diperhamba
oleh mata benda, harta kekajaan,
kesenangan dunia jang palsu.

Bahwa Negara Indonesic masih
berada didalam perdjalanan menje-
lesaikan revolusi jang maha-hebat.

Bahwa djalur revolusi masih ter-
pantjang terus dengan megahnja.

Megah menghiasi perkembangan
sedjarah nasionalisme jang dalam.

Nasionalisme jang dalam, atau
patriotisme, atau tjinta pa-
da Nusa dan Bangsa,merupakan
sumber dari rasa tanggung-djawab
atas nastb Nusa dan Bangsa, ichlas
mengabdi pada kepentingan - Ne-
gara.

Didalam mendjalankan tugas hi-
dup harus ingat pada pengalaman?
jeng mengandung tamsil dan ibarat
barisi peringatan?,

22 Desember 1928.

Dirasakan sangat perlunja kesa-
tuan gerak dari perkumpulan? wa-
nita Indonesia.

Maka tidak kurang duri 30 per.
kumpulan? wanita berhimpun di
Djokjakarta, menghadliri ""Kong
res Perempuan Indonesia jang per-
tima”.

Sudah dirasakan keinginan kesa-
tuan dan persatuan,

Ini 37 tahun jang lalu .

Kini tanggal 22 Desember dira-
jakan sebagai HARI IBU.

Dengan keputusan Presiden pa-
da tahun 1959, HARI IBU didja-
dikan HARI NASIONAL.

Kweadjiban dari wanita Indone-
sia untuk menundjukkan karya
dan dharma baktinja, dan sumbang-
sihnja pada Negara dan Bangsa.

Hari Ibu ! Harus diisi dengan ke-
sadaran perdjuangan Bangsa, kesa-
daran Nasional jang tadjam, daja
djuang jang militant.

Revolusi masih djauh, belum
mentjapai tudjuannja.

Dan sedjarah Bangsa banjak ter-
ganung pada para pembimbing
masjarakat kini hari, -

Pembimbing jang bisa membe-
rilan hari depan kepada generasi
mendatang. Generasi jang djadi pe.
ltediut dan pemikul tugas dimasa
iap~ ~%~= Zatang.

Oleh karena itu mutlak asuhan
sc-baik?nja berada ditangan ibu. Ibu
iang harus mepanamkan . pendidik-
an sedemikian rupa, sehingega inti
dari PANTJASILA. ioti dari MA-
NIPOL dan USDEK meresap di-
dalam dada setiap putera-puteri
Angkatan kemudian.

Menanamkan pandangan dan
tjiara hidup masjarakat Indonesia
jang mentjerminkan  kepribadian
Bangsa.

Kepribadian jang memelihara ke.
sutjian, kesopanan dan kesusilaan.

Bangsa Indonesia harus tumbuh
sambil berdjalan.

Berdjalan diatas  kekuatannja
sendiri, berdjalan diatas sumber ke-
budajaannja sendiri, berdjalan di-
atas buminja sendiri.

Ibarat perdjalanan air menudju
kelaut, begitu pula perdjalanan re-
volusi Bangsa Indonesia tetap dan
pasti sampai pada tudjuannja.

Kenangkan kembali BUNGA IBU,
lambang Ibu Bangsa jang dilukiskan
dengan BUNGA MELATI mekar

Oleh: T. Sj.

Do
Do

~— - Y I

¥*

dan BUNGA MELATI kuntum.

Menggambarkan persatuan ko-
drat antara SANG IBU sebagai
pangkal kasih sajang untuk SANG
ANAK.

Merupakan lambang kekuatan,
kesutjian, dan pengorbanan IBU
jang mendjadi besi sembrani I[BU
guna menjusun kebesaran Dharma-
nja.

Mezlambangkan  kesutjian, ke.
ichlasan dan kesederhanaan untuk
meng'si KEBESARAN NEGARA
¢an BANGSA INDONESIA.

Hari Ibu 1965.

Semoga TUHAN selalu member-
kati perdjuangan Bangsa Indonesia.
Dan tjahaja kebesaran akan meman-
tjar menerangi tanah jang molek
ini.

19



Ni. A. MADJYID,

I. OBLOK-OBLOK.

Bahan?nja :

1. Tempe bosok

2. Daun melindjo

3. Tjabe hidjau

4. Bawang merah, bawang
putih, langkuas, salam, ga-
ram,

5. Kelapa.

Membuatnja :

Tempe di-iris? agak besar daun
melindjo ditjutji bersih, tjabe hi-
djau di-iris? pandjang? bawang me-
rah dan putih diiris tipis langkuas
sepofong dan salam,

Kelapa diparut diambil santan.
nja, jang kental dan jang entjer di-
pisah. Jang entjer dimasukkan ke~
dalam pantji. Bumbu dan garam
setjukupnja dimasukkan, digodog
sampai mendidih.

Kemudian kita masukkan tempe
dan melindjo kedalamnja, setelah
masak, baru kita masukkan santan
kental. Dan kalau sudah masak se-
belum kita angkat, kita masukkan
sedikit gula.

I. GEMENDOL KETJING.

Bahan?nja :

1. Tempe bosok

2. Tijabe, bawang merah dan
bawang putih, kentjur, ga-
ram.

BEBERAPA resep masakan da-
ri tempe bosok. Djika ibu? mem-
puniai tempe sisa kemarin djangan
dibuang, fetapi dapat dibikin lauk
pauk jang lezat rasanja, Tjobalah:

Membuatnja :

Bumbu? semua diuleg halus di-
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beri gula sedikit lalu tempenja dju-
ga divleg sampai halus ditjampur
sama bumbu tadi. Kalau sudah ra-
ta betul, kita bikin seperti perge
del, lalu digoreng. Paling tepat di-
makan hangat?, (Masih panas).

IN.L. GEMBROT.

Bahan?pja :
1. Tempe bosok
2. Daun sembuan (karena

baunja, lebih terkenal de-
ngan daun kentut?an).

3. Daun pisang.

Bumbu?nja :

Ketumbar, tjabe, bawang merah
dan putih, kentjur, djahe, gula
dan garam sedikit.

Memasaknja : -

Tempe diuleg halus, dan daun
diiris halus, bumbu diuleg sampai
halus lalu diuleg djadi satu sampa’
rata benar. Djika sesudah rata betul
dan rasanja sudah tjukup, baru di-
bungkus dengan daun lalu dipepes.

Dari Singkong dan
Beras

L KUE LAPIS.

Bahar?nja :

beras 1 ltier.
sagu 14 liter.
kelapa 1 bidji.
panili.
kesumbah kueh.

garam.

DA WA

Membuatnja :

Beras ditumbuk sampai halus dan
sagu diajak. Gula dimasak dengan
air sedikit lalu didinginkan. Kelapa
diparut dan diambil santan kental
nja. Tepung ditjampur dengan sagu
lalu dimasukkan kedalam gula jang
sudah dingin tadi dan ditambah de-
ngan santan kental diaduk hingga
rata, diberi garam. Djika adonan
kelihatan masih kental, ditambah
dengan santan entjer atau air ha-
ngat. Untuk melihat adonan sudah
tjukup entjernja kita ambil tjentong
djika adonan tidak melekat, berarti
sudah tjukup. Adonan kita bagi da-
lam dua atau tiga bagian tiap bagi-
an diberi (warna) sesuka hati kita
dan satu bagian tetap putih. Kita
ambil lojang kueh jang agak tinggi
disemir dengan minjak kelapa lalu
dilangseng sebentar djika sudah pa
nas baru kita teruskan.

Ambil setiangkir dari adonan pu-
tih di*aruh dalam lojang lalu diku-
kus, diika sudah mateng, ambil satu
adonan berwarna tadi setjangkir tu-
angkan keatas adonan iang putih
jang sudah masak fadi begitu sete-
rusnia sehingea adonan habis. Katau
sudah matang, diangkat, dibiarkan
sampai dingin betul, baru di-iris2

MENDUT SINGKONG.

Bahan-"n;a

Singkong 1 kg.

Gula djawa 14 kg.
Kelapa 1 butir.

Garam, daun sudji,
Daun pisang untuk pem-
bungkus,
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Membuatnja :

14 kelapa tambah gula djawa tam-
bah garam sedikit dibuat until.
Singkong diparut diberi garam se-
dikit. 5 kelapa diparut diambil
santan kentalnja dan diberi garam
setjukupnja, kemudian daun sudji
ditumbuk.

Singkong jang telah diparut tadi,
ditjampur dengan air dari daun su-
dji, kemudian dipulung dan dida-
Jamnia diberi unti. Kita ambil daun
jang sudah kita potong dan sudah
kita bersihkan. Masukkan 2 pulung-
an kueh tadi diberi santan kental
dan sepotong daun pandan. Kita
bungkus dan kita kukus hingga ma-
fang.

Membuat unti :

Kelapa diparut ditjampur dengan
gula tambah pandan (daunnja)
aduklah diwadjan hingga masak be-
tul, djangan sampai hangus.

MASAKAN DAGING.
RABEG.

Bahan?nja :

Daging kambing terutama
rohannja. Ketjap.

Bumbu? :

Kapol, garam, bawang merah/
putih, tjengkeh, ketumbar, gula,
kemiri, djahe, kunir, serch.

Membuatnja :

Daging kambing dipotong dan
bumbu semuanja ditumbuk halus;
ditumis dengan minjak, kemudian
dimasukkan dagingnja diberi ketjap
dan air setjukupnja. Dan digodog
sampai lunak betul sampai airnja
tinggal sedikit; baru diangkat.

dje-

SAMBEL GORENG BANTEN.

Bahan?nja :

Daging dan djerohan ajam.

Bumbu?nja :

Bawang merah, bawang putih,
tjube, djahe, kunir, laos, sereh, sa-
lam, tomat, kelapa.

Membuatnja :

Daging dan djerohan diiris ketjil,
bumbu semuanja diiris balus lalu
ditumis, djika sudah setengah masak,
masukkan dagingnja, kemudian di-
aduk lalu diberi santan kental, di-
beri tomat atau belimbing digodog
sampai lonak betul, kemudian di-
angkat.

Mendjelang Hari Raya Indulfi.
tri jang akan datang pada bulan
Djanuari 1966 nanti, maka dengan
ini kami sadjikan resep? makanan
jang sudah tidak asing lagi bagi Ibu?
jang menginginkan  melengkapi
lauk-pauknja pada santapan ketu-
pak atau lontongnja.

1. Sajur lodeh,
2. Opor ajam.
1. Sambel goreng telor petls.
4. Sambel udang kering.
5. Sambel goreog udang,
6. Sambel goreng dendeng.
7. Sambel bubuk dari katjang
kedele,
8. Sambel kelapa.
9. Sambel poja.
10. Krupuk wudang.

1. SAJUR LODEH.
Bahannja :
Katjang pandjang,

bung, tjabé hidjau,
santan.

terong, re-
témpé, pete,

Bumbu?nja :

5 bidji bawang merah, 2 bidji
(siung) bawang putih, 1 sendok teh
ketumbar, 2 tjabe merah, seiris
laos, beberapa lembar daun salam,
3 buah kemiri, 1 sendok trasi, ga-
ram setjukupnja.

Bumbu? diuleg halus, kemudian
dimasak ber-sama? dengan sajuran-
nja jang telah diirisi dalam air men.
didih sampai agak matang, kemu-
dian masukkan santannja sampai
sajur matang,

2. OPOR AJAM.

Bahannja:

1 ajam,

Bumbu?nja :

5 bawang merah, 3 bidji (siung)
bawang putih, 1 sendok teh ketum-
bar, 14 sendok trasi, S buah kemi-
ri. 2 iris laos, daun salam, 1 bt
sereh, sedikit asam, santan dari |
kelapa, garam setjukupnja.

Memasaknja :

Ajamnja setelah dibersihkan di-
potong?, ber-sama? bumbunja jang
telah halus divleg dimasak dengan
santannja diatas api sedang, sam-
pai matang.

3. SAMBEL GORENG TELOR
PETIS.

Bahannja :

10 telor bebek direbus.

Bumbu?nja :

2 sendok makan petis udang,
beberapa tjabe hidjau, 3 tjabe me-
rah, 2 iris laos, | temu kuntji, I bi.
serch, bawang merah, bawang pu-
tih, 114 gelas santan kental, garam
setjukupnja,

Memasaknja :

Bumbu? setelah diradjung halus
digangsa dengan 1 sendok makan
minjak goreng, kemudian dibubuhi
petis dan santannja  dimasukkan,
Setelah itu djika rebusan telor su-
dah digoreng dimasak ber-sama?
dengan bumbu tadi. Djika santan-
nja sudah mengeluarkan minjak.
baru masakan diangkat,

4. SAMBEL BUBUK
UDANG KERING.

Bahannja :

1 tjangkir udang kering.

Bumbu?nja :

2 tjabe merah, 15 sendok trasi,
1 daun djeruk purut, 2 siung ba-
wang putih 15 sendok teh gula,
garam setjukupnja, asam sedikit.

Memasaknija:

Udang kering direndam seben-
tar lalu ditumbuk, tetapi djangan
terlalu halus. Bumbu? diradjang ha-
lus, kemudian digangsa sampai ke-
ring. Ambillah wadjan jang bersih
dengan minjak goreng dan udang
kering jang telah ditumbuk tadi di-
coreng sampai Setengah maszk.
kemudian tuanglah sesudah itu se-
dikit minjak goreng lagi dan tam-
bahlah bumbunja, dengan asam dan
garam setjukupnja.

5. SAMBEL GORENG
UDANG.
Bahannja:
Udang % kg.
Bumbu?nja :

3 4 4 tjabe merah. 4 bawang me-
rah, 2 siung bawang putih, se-iris
laos, salam dan 1 daun djeruk pu-
rut, santan kental 115 gelas, garam
setjukupnja, air asam.

Memasaknja:

Bumbu? diradjang halus, digang-
sa dengan minjak goreng 1 sendok
makan, kemudian udang jang telah
dibersihkan dimasukkan, ditjampur
dengan santannja dan air asam, dan
dimasak sampai keluar minjaknia.

6. SAMBEL GORENG
DENDENG.
Bahannja:
15 kg, dendeng.



Bahannja:

7 bidji bawang merah, 4 bidji
(siung) bawang putih, 3 tjabe me-
rah (djawa), trasi sedikit, garom se-
tiukupnja,

Memasaknja:

Dendengnja di-iris? kemudian di-
goreng sampai matang. Bumbu? se
mua diradjang sampai halus dan
digoreng satu per satu; lebihan da-
ri minjak djelantanja 2 sendok di-
tjampur dengan sedikit air asam,
garam, gula, trasi dan kemudian
dendengnja ditjampur dengan bum-
bu? itu, djangan sampai hangus.

7. SAMBEL BUBUK DARI
KATJANG KEDELE.

Bahannja :

1-2 ons katjang kedele.

Bumbunja :

I tjabe merah, sedikit kentjur, |
daun djeruk purut, 14 sendok teh
trasi, garam setjukupnja.

Memasaknja:

Katjang kedele digangsa sampai
kering, kemudian ditumbuk ber.
sama? dengan  bumbunja sampai
halus.

8. SAMBEL KELAPA,

Bahannja :

14 kelapa diparut,

Bumbunja :

1 tjabe merah, !4 sendok teh
trasi, 1 daun djeruk purut, gula se-
dikit, garam setjukupnja.

Memasaknja:

Bumbu? setelah diuleg halus di.
tjampur dengan kelapanja, kemu-
dian dikukus sampai matang.

SAMBEL POJA.

Bahannja :
14 kelapa diparut.
Bumbunija :

| siung bawang putih, 1 daun
djeruk purut, se-iris laos, trasi se-
dikit, garam setjukupnja, 14 sen-
cok teh gula pasir.

Memasaknja:

Kelapa setelah diparut digangsa
matang tidak dengan minjak go
reng, kemudian ditumbuk dengan
bumbunja.

Ibu Rumah Tangga,

Mutiava terpendam dari daerah

didalam tulisan?

jang akan menghiasi

Trisula

Dengan ancka ragam pengalaman saudara, madjalah

Trisula

akan mendjadi tjantik,

.
%
-
§ Kesibukan?, kegiatan?, karya? saudara, lukiskanlah
.
2

madialah




DARI lapangan udara menudju
ka ibukota Hanoi, sepandjang 10
km., kami melihat dengan suasana
jang mengharukan, lobang? perlin-
dungan dikanan kiri djalan, jang
disediakan  untuk menjelamatkan
rakjat, Rakjat Vietnam Utara siap
bertempur. Mercka hidup dalam
suasana perang melawan imperialis

Amerika. Mereka tetap temang, se-

dar, tetap waspada, berdisiplin jang
membadja dan setiap saat siap un-
tuk bertempur.

Seluruh rakjat merupakan mili-
sia. Pasukan Rambut Putih terdirs
dari milisia orang-orang tua, “Re-
gu? Bintang Merah” anak? dari 13
s/d 15 tahun. Selainnja masuk mi-
lisia kaum tbu dan bapak dan pe-
muda-pemudi. Setiap hari mereka
berlatih untuk bertempur, disam-
ping giat bekerdja untuk mening-
katkan produksi sandang pangan.

Dengan semangat jang militant
dan disiplin rakjat Vietham mem-
punjai tekad untuk menang, jang
merupakan sembojan jang kuat.

Seluruh daerah Vietnam Utara
telah mengalami pemboman, hanja
ibukota Hanoi jang belum. Sedjak
pembomban pertama tgl. 5 Agustus
1964 hingga sekarang propinsi?
bahkan desa? dan kota? berlomba?
untuk menembak djatuh pesawat?
terbang.

Sedjak 6 bulan jung lalu wanita?

dari Hanoi.
(Foto: Ibu Sukrisno),

jang tak mempunjai tugas, anak?
dan orang? jang telah tua diungsi-
kan keluar kota.

Dalam keadaan genting ini 8 djam
kerdja sehari, semula dimulai djam
5-9 pagi dan dilandjutkan dari dj.
17-21 malam. Kemudian ada per-
obahan, Pasar? dibuka djam 04.00
s/d 10.00 pagi dan sore dj. 16.00-
19.00. Memotong padi di-sawah?
dimulai djam 24.00 malam hingga
djam 07.00 pagi. Tjara? ini di-
buatnja, karena Amerika biasanja
menjerang selalu dipagi dan di-
siang hari. Sasaran? jang memba-
bi buta itu ditudjukan kepada
kaum tani jang sedang panen pa-
di, sokolah? waktu anak? sedang
beladjar, pasar? diwaktu ramai, as.
rama?, bahkan rumah-sakit?, ba-
ngunan? tempat kerdja dan lain2.

Demi untuk kepentingan tanah
air selama dalam keadaan perang
seluruh rakjat diwadjibkan meme-
gang teguh rahasia Negara.

Instruksi 3 ”“TIDAK”
dilsksanakan :

1. TIDAK TAHU.
2. TIDAK MELIHAT.
3. TIDAK MENUNDJUK-
KAN.,
Ini digunakan, djika ada orang?
jang belum dikenal menanjakan
sesualu,

Instruksi Pemerintah chusus ke-
pada KAUM WANITA jakni -

harus

Jiga tanggung
djawab

Wanita Vietnam

Ibu Sukrisno, Isteri Duta-
Besar kita di Hanoi (Vietnam
Utara), pada  waklu ini ada
di Djakarta.

Tiepat? kami meminia pada
beliau tjerita hangat menge-
nai perdjpangan hebat  rak-
jal Victnam fang gagah be.
rani, melawan Kkeserakahan
pihak Nekolim.

Inilah dongengnija.

”3 TANGGUNG DJAWAB” :

1. BERSEDIA MENGGAN-
TIKAN KAUM PRIA DI-
BIDANG PRODUKSI.

2. BERSEDIA MENGGAN-
TIKAN KAUM PRIA
DALAM R UMAH
TANGGA  (menggantikan
tenaga pria untuk tanggung
djawab dan mendorong pe.
muda-pemudi supaja ten-
teram dalam pertempuran).

3. BERSEDIA TURUT
BERTEMPUR.

Instruksi terhadap Pemuda Pe.
mudi jakni ”3 SIAGA" :
1. SIAGA BERTEMPUR.
2. SIAGA MASUK DIJADI
TENTARA.
3. SIAGA DITEMPATKAN
PEMERINTAH DIMANA
SADIJA.

Dibidang pendidikan Pemerintah
menetapkan djuga /S Prinsip” pen.
didikan pada anak? :

1. Tiinta tanoh gir dan tjinta
rakiat.
2. Tijinta kerdja dan tjinta di-

siplin.
3. Tjinta persatuan.
4. Tijinta kebersihan,
5. Berani.
* Pokok instruksi Paman Ho ialah:
Semua untuk kerdja baik dan
disiplin baik. Kesiapsiagaan ber-
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Anggauta? perlahanan Ke-
tjamatan “PHU DIEN"
dengan para Pengurus Ga-
bungan Organisasi Wanita
Vietnam Utara dan  para
Ibu dari Kedutaan Besar
R.I. di Hanoi, sesudah
mengadakan latihan  pe-
perangan  dan  penang-
Kisan,

foto: Ibu Sukrisno.

tempur adalah di-mana?, Petani?
jang berada di-sawah? tak Tupa
bersendjata disamping tjangkulnja.
Granat, senapan? mesin dan  se-
napan? tangan selalu berada di.
sampingnja guna melawan musuh
setiap waktu, jang sering berhasil
didjatuhkan.

Seluruh  masjarakal, di-kota?,
desa?, pegawai? pabrik?, sampai
ke-petani2 diharuskan tiap-tiap pa-
gi djam 9 gerak badan untuk 15
menit lamanja setjara barkelompok
dipimpin olch scorang.

Dibidang pertahanan kami da-
pati 2 pahlawan wanita diantara-
nja :

1. Norma Nguyen Thi Hang,
pemudi umur 21 tshun jg.
gagah berani. Hang ada.
lah anak scorang priani
dari d2sa Nam Ngan, 170

km. dari Hanoi. Suatu
djembatan d a r i su-
ngai "Ham Zong” meng-

hubungkan kedua kota ini
dan selalu diintjar musuh
untuk dihantjurkan.

Daerah tersebur telah kira?
60 kali dibom jang berat-
nja 500 kg. siang dan ma.
lam. Hang sebagai Koman-
dan Peleton didesa ini
membantu  pasukan  dari
desa itu, dan telah menem-
bak djatuh 100 pesawat
musuh dalam waktu 5 bu-
fan.

Tbu Suvat, s2orang ibu umur

!Q
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53 tahun, tjukup tua teta-
pi penuh semangat dan di-
siplin, la berada dipos per-
tempur prop. Quang Binh.

Waktu Quang Binh dihudani
peluru musuh lbu Suat dengan
gagah burani mendajung perahu
scorang diri menjeberangl sungai
Njat Lee 45 kali untuk membawa-
kan peluru untuk tentara.

Propinsi ini paling banjak dise-
rang musuh, dan barjak kapal ter-
bang musuh tertembak djatuh di-
daerah produksi jang besar ini.

Di Musim Militer di Hanoi ka-
mi melihat beberapa runtuhan ka-
pal terbang Amerika jang belum
lama ditembak diatuh dan alat?
perang bekas pendiadjahan Peran.
tjis. Banjek foto? kepahlawanan
wanita jang menembak djatuh ke-
pal? terbang Amerika.

Vietnam Utara mesKipun sudah
20 tahun terus menecrus dalam ke-
edaan perang, totapi produksi
sandang pangan dikerdjakan terus
siang dan malam, bahkan diexpor
k2 Vietnam Selatan, Laos, Kambo.
dja dan lain? negeri.

Dalam keadaan genting ini di
Vietnam Utara sedang dibangun
pula industri dibawah tanah,

ANAK. . . (Samb. hal. 11)

Sebagai penutup dalam ulasan
ini, kami tak lupa meminta kepada
“Ibu” selalu merenungkan setiap
waktu mau djadi ”“manusia” jang
bagaimana anak saja itu kelak di-

Ibu?

kemudian hari? Sifahkan
membatja adjaran Pemimpin Besar
Revolusi kita, dan silahkan “me-

ngarahkan” pendidikan terhadap
anak sesuai dgn, tudjuan Revolusi.
Mungkin Ibu? ketawa dalam ha-
ti membatja hal ini dan mengata-
kan dalam hati : “Bagaimana me-
ngzdjarkan tudjuan Revolusi ke-
pada anak Ketjil ?” — Kalau de-
mikian pendapat Ibu, tentu sadja
Ibu salah menangkapnja. Jang ka-
mi maksud ialah : ""Sebahagian
dari fudjuan umum pendidikan kita
diletakkan dipundak kaum Ibu”.
Sebagai tjontoh, sifat Gotong-
Rojong misalnja Ibu tanamkan da-
lam hati anak dengan menjuruh
anak bekerdja sama. Anak jang be-
sar diharuskan mendjaga adik?nja
bila ibunja sedang pergi, agar anak
muli sa-dikit? mengenal tanggung
djawab. Suruhlah anak Ibu jg. ber.
umur 6-7-8 tahun membantu mem-
bersihkan pekarangan rumah, men-
tjutji piring. Djanganlah dibiarkan
pembantu rumah tangga sadja jang
bskerdja dan anak? hanja sebagai
tuan jang selalu memerintah sadja.
Dan djangan lupa, bila pembantu
rumah tangga Kkita djatuh sakit,
pasti ibunja sendiri jang akan di-
perintah melajaninja. Pendek kata,
berilzh bimbingan jang wadjar dan
selalu bimbingan itu mengarah ke-
pada tudjuan utama, jaitu mendja-
di Manusia Pantjasile, bertangeung
diawab atas tertjapainja tudjuan
Revolusi Nasional . . . « .



UNTUK mendapat menanam
kapas dengan hasil jang memuas-
kan, harus dilakukan INTENSIFI-
KASI, terutama dalam mengerd;ja-
kan :

a. Penjiangan /pengambilan  tu-
nas? pada tiap ketiak daun da-
1i tanaman kapas.

b. Pendangiran/pengemburan ta-
nah  tanaman/pembersihan
rumput?,

¢. Pemupukan, untuk memper-
tjepat besarnja dan gemuknja
tanaman kapas.

d. Pemberantasan

hama? ka-

pas. .

¢. Air irigasi jang tjukup, jang
merupakan sjarat MUTLAK
untuk kepentingan TJEPAT-
NJA tumbuh dan perfu sam-
pai pada musim berbuah mu-
da bagi keempat djenis kapas
Amerika tsb.

AIR TRRIGASI ini penting un-
tuk :

1. untuk siraman atau sekedar
membasahi tanah tanaman jg.
tjukup untuk menghantjurkan
pupuk schingga ber-sama? de-
ngan zat? makan lainnja MU.
DAH diisap oleh akar ka-

pas.

2. Untuk “mblebeg” makanan
kepada tanaman, schingga
TIEPAT mendjadi besar dan
gemuk tanaman tersebut.

3. Dengan sendirinja tanaman jg.
besar dan gemuk itu akan mem-
punjai kesempatan untuk ber-
buah LEBAT. Djika perlu
dengan bantuan MEMUNG-
GEL/MEMOTONG putjuk-
nja pohon guna mendapatkan
perkembangan tubuh pohon
kearah “Horizontal” (Sprei.
vorm schingga lebih banjak
menjusun banjak tjalon bung-
kul /buah).

4.  Untuk menambah besar dan
schatnja tanaman, perlu diban
tu dengan pemupukan N. zat
LEMAS (Z.A. dan UREA)
untuk mempertjepat TUM-
BUH dan PENJUSUNAN
DAUN.

5. Untuk menambah buah per-

KAPAS

lu pupuk DS (Dubbelsuperfos-
faat).

Untuk kckuatan serat dan ta-
naman periu pupuk ZK (Zwa-
velKalium).

Sebaiknja pertama diadakan
kombinasi pemupukan, jaitu:
1,5 kwil. Z.A. 0,5 kwtl. D.S.
dan 0,5 kwil. Z.K. per ha ta-
naman kapas.

Pada lazimnja pemberian pu-
puk dikerdjakan seperti ber-
tkut :

D.S. lebih dulu diberikannja
sebelum kapas ditanam, sesu-
dah 20 hari kemudian lalu
ZA., 20 hari lagi djuga Z.A.
lagi. ZK. diberikan ber-sama?
Z.A. jang pertama djadi pada
umur 20 harl

Disamping pemupukan terse-
but perlu adanja :

PENJIANGAN = mematikan
rumput? atau mematikan tu.
nas? pada tiap ketiak daun da-
ri pohon kapas.

Rumput 2 tsb. merupakan sa-
ingan jang terbesar bagi fta-
naman kapas,
PEMBUMBUNAN = meng
emburkan tanah tanaman un-
tuk mempertjepat tumbuhnja
tanaman.

PENJIANGAN / PEMBUM-
BUNAN ini tidak usah lagi di-
kerdjakan, pada waktu tanam-
an kapas sudah menutup,

PENJEMPROTAN HAMA?
Kapas selandjutnja perlu  di-
kerdjakan dan pekerdjaan ini.
lah jang merupakan pekerdja-
an jang berat bagi petani.
Disebabkan, karena :
membutuhkan sekali alat? pe-
njemprot jang sangat tinggi
harganja.

Obat?an jang djuga sangat ma-
hal harganja.

Pekerdjaan menjemprot harus
ber-ulang? dikerdjakannja.
Dengan sendirinja sangat mem-
butuhkan banjak temaga dan
uang.

Tiap penjemprotan membu-
tuhkan banjak obat, misalnja

ENDRIEN tjampur D.D.T.
Jaitu penjemprotan pertama
selalu membutuhkan :

Tjairan sebanjak 30 X 15 liter
dari 2 0/00 Endrien dan 40/
000 INE, banjaknja tja-
iran tergantung pada luasnja
tanaman.

g.  Achimja sebagai kesimpulan
ialah apabila para petani ingin
kapasnja berhasil baik, HA-
RUS melaksanakan :

1. Tanaman kapas harus dipupuk
dengan N.P. dan K.

2. Tanaman kapas harus DI-
SIANG dan DIBUMBUN  se-
tjukup mungkin.

3. Tanaman kapas harus DISEM-
PROT sedapat mungkin pa-
ling sedikit 6 kali dengan EN-
DRIEN dengan bila mungkin
ditjampur dengan ARKO-
LINE.

PENGGILIRAN TANAMAN.

Selfsupporting bahan makanan
telah lama dilakukan, jaitu jang
mengenai pokok PADI, DIJA-
GUNG, KETELA POHON dan
KETELA RAMBAT.

Jang mendjadi perhatian chusus-
nja ialah PADI dan DJAGUNG.
Dengan adanja idee “BERDIKA.-
RI” dalam hal sandang ini, maka
perlu adanja perhatian sepenuhnja
kearah bidang tanaman kapas.

Djadi disamping memperhebat
usaha penanaman, djuga harus di-
mulai dengan memperbanjak ta
naman kapas.

KAPAS pada hakekatnja pada
waktu tumbuhnja dan waktu penju-
sunan buah masih membutuhkan
AIR. Tetapi apabila nanti sudah
mulai masak buahnja, air hudjan
sama sokali tidak dibutuhkan.
Buah kapas jang telah meleték, apa-
bila kehudjanan akan mudah ber.
obah ke-kuning?an seratnja, maka
kuranglah baik waktu tumbuhnja
sampai waktu berbuahnja kapas ini
seluruhnja djatuh pada musim
penghudjan. Harus diatur begitu
ropa, agar musim buah kapas su-
dah tua itu betul? djatuh pada mu-
sim kemarau. Karena itu djenis?
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kapas Deltapine, Delfos, Dixie
King dan Cooker jang umur 4,5 —
5 bulan, maka agar pancnannja dja-
tuh pada musim kemarau, pena-
namannja harus djatuh pada musim
antara hudjan dan musim kema-
rau,

Dan bilamana dari djenis? terse-
but ditanam difanah tegalan, ma-
ka dapat ditanam sesudah pancn-
an Djagung, Kedelé ataupun padi
gogo. Dengan demikian maka ta-
naman kapas tidak akan meng-
ganggy, tidak mengurangi tanaman

pangan,

Lain halnja dengan djenis Cam-
bodja, jang dapat berumur pandjang
sampai 8 bulan, Untuk mendja-
tuhkan panenannja pada bulan Sep-
tember jang sangat kering, maka
perlu penanamannja  didjatuhkan
pada bulan Djanuari, dan paling
lambat pada pertengahan bulan
Pebruari, Tjara jang sedemikian
ini, maka penanaman kapas Cam-
bodja dapat ditumpangsarikan de-
ngan tanaman Djagung ditanah te-
galan. Tidak mungkin ditumpangsa-
rikan dengan tanaman kedelé atau
padi. gogo. Akan tetapi hasil kapas
jang setjara tumpangsari itu tidak
akan memuaskan, karena djarak
penanamannja dan pemeliharaan-
nja pada phase pertama tidak da-
pat sempurna, jaitu pada phase
Djagung belum dipanen buahnja.

Dan di Djawa Timur tanam-
an kapas dapat disclengearakan da-
ri areaal tanaman kedelé seluas lk.
250.000 ha seluruhnja dan teruta-
ma di-daerah? jang tanahnja berpa-
sit kira? seluas 1k. 10.000 ha.

Luas 10.000 ha tidak akan terasa
betul bagi tanaman kedelé, asal di-
usahakan begitu rupa, schingga ha-
silnja kapas tidak kurang dari ha-
silnja kedelé per-ha-nja.

. Djadi pada pokoknja berhubung.
an dengan uraian tsb. diatas, se-
bagai giliran tanaman bahan makan
dan sandang dapat ditetapkan seba-
eai berikut :

A. Ditanah tegal :

1. Djagung, sebelum panen, di-
tjampur penanamannja de-
ngan kapas Cambodja.

2. Setelah panen Djagung/Kede-
1€, padi gogo, terus kapas dje-
nis Gendjah lalu tanaman ka-
tlangan.

B. Ditanam sawah -

1. Setelah panen padi gogo ran-
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tjah, (sawab tidak hudjan)
terus tanam kapas gendjah.

2. Setelah panen padi rendeng-
an terus tanam kapas umur
pendck (sawah gurang air) da-
pat air irrigasi),

Achirul kata dapat diuraikan d-

sini, bahwa tiap kapas berbidji se.
berat 5 gram, dapat mengeluarkan
kapas seberat 4/10 X 5 gram =
2 gram serat kapas, djadi tiap 5
gram kapas berbidji, mengandung
3 gram bidji + 2 gram serat ka-
pas.

Wanita

WANITA PERANTIJIS
TAMBAH HAKNJA.
Djakarta, 15/7 (Kompas).

SEBUAH rentjana baru Undang”
perkawinan sebentar lagi akan di-
adjukan kepada Parlemen Perantjis.
Rentjana ini mengusulkan perobah-
an besar?an, seorang isteri akan
dapat bekerdja tanpa persetudjuan
suaminja, mempergunakan upah
dan mempunjai rekening bank sen-
diri, tapi dilain pihak harus ikut
mentiukupi kebutuhan keluarga.

Antara lain diusulkan djika tem-
pat tinggal jang ditentukan oleh
suami, membawa bahaja fisik atau
moral untuk keluarga, maka isteri
dapat diwenangkan oleh hakim
mempunjai tempat tinggal lain un-
tuk dirin'a dan anak?nja.

Se‘elah kawin, isteri dan suami
tetap memiliki hak milik masing?
jaitu- barang? jang mereka bawa
ke‘ika nikah. Jang mendjadi milik
bersama hanjalah keuntungan jg.
didapat dari barang-barang mi-
Itk pribadi itu (sampai kini dji-
ka seorsne isteri kawin tanpa kon-
trak, ketjuali tanah, rumsh, semua
milikn'a otomatis mendjadi milik
bersama),

Milik bersama akan ditentukan
dal>m bentuk nilai, tidak dalam
bentuk natura, Seorang isteri akan
dapat merobah bentuk kontrok
perkawinannja setelah merasakan
penealaman dva tahun. Meskipun
baniak perobahan? pen‘ing suami
tetan adalsh kepala keluarga.

Diika diterima, undene? ini akan
ber'aku mulai tahun 1966. Naskah
undang? iang sekarang, berasal dari
djaman Napoleon I.

dari segala
Pendjuru

DUTA BESAR WANITA ARAB
PERTAMA.

London — (Ant.DPA).

PUTERI Lallaamwicha dari
Marokko, saudara perempuan Ra-
dja Hasan hari Selasa menjerahkan
surat? kepertjajaannja sebagai duta
besar kepada Ratu Elisabeth di Is-
tana Buchkingham.

Dia adalah wanita Arab pertama
jang diangkat sebagai Dutabesar.

WANITA SUDAN PER-
OLEH HAK PILIHNJA.

Kairo, 29 Nop. (Ant/Tass).

Unwk pertama kali dalam se-
djarah Sudan kaum wanitanja di-
beri hak pilih oleh Pemerintah Su-
dan dalam keputusannja pada hari
Sabtu.

Kantor berita RPA "MEN” jang
memperoleh berita ini dari siaran
radio Omdurman selandjutnja me-
ngabarkan bahwa pemilihan umum
di Sudan akan diadakan pada bulan
Maret 1965.




Sekelumit Pengalaman Sebagai

Peserta Kursus
KADER NASAIKOM

Djakarta, 31 Oktober 1965.

Fat,

SURAT kamu jang terachir te-
lah saja terima. Tak lain saja me-
ngutjapkan banjak terima kasih.
Ma’afkanlah saja baru kali ini da-
pat membalasnja berhubung achir?
ini banjak kesibukan dirumah. Da-
lam suratmu jang terachir kamu
minta agar saja mentjeritakan se-
dikit mengenai pengalaman saja se-
bagai peserta Kursus Kader Nasa-
kom. Saja mengerti Fat, bagimu
jang bertempat tinggal djauh dari
Ibu-kota tentunja ingin mengetahui
apa sadja jang dikerdjakan oleh
kawan’mu di Djakarta. Baiklah,
2kan saja tjoba, walanpun kcdjadx-
an itu sudah beberapa bulan jang
lampau.

Kursus Kader Nasakom diada-
kan di Djakarta pada tgl. 1 Djuni
1965 j.1. di Istora Bung Kamo, Se-
najan. Para keseluruhannja
berdjumlah kl. 16.000 dari seluruh
daerah? Indonesia. Bajangkan sadja
betapa penuhnja Istora pada waktu
ite, Sampai diluar Istora djuga
diberi tempat? duduk bagi mereka
jong tidak mendapat tempat dida-
lam, sehingga toh dapat mengikuti
kuliah? liwat microphone.

Bagi saja, beberapa hari sebelum
berlangsungnja Pendidikan Kilat
Kader Nasakom itu, telah meng
alami kesibukan? dirumah. Apa la-
gi bagi para Pengurus Front Nasi-
onal, Seperti kamu mengetahui tem-
pat tinggal kami dekat dengan Se-
najan, Maka dengan sendirinja Ke-
lurahan /R K. kami selalu menda-
pat wadjib penampungan?, djika
ada sesuatu “kedjadian™ di Istora
atau di Stadion Utama. Demikian
lsh pula waktu adanja Kursus Ka-
der Nasakom, daerah kami harus
menampung k.. 200 — 300 orang
peserta.

Dirumah kami diwadjibkan me-
nampung 5 orang peserta, jang da~
tang dari Juar Djawa, 2 Bapak dan
dari Djawa Timur 3 Bapak. Mere-

ka ada jang dari F.N. Daerah dan
ada jang dari Djawatan? dan Orpol
atau Ormas. Bagi saja menerima
tamu jang menginap itu biasa sadja,
kalau keadaan saja dan keluarga se-
hat dan saja ada dirumah. Tetapi
waktu itu saja sebagai anggauta Per-
wari ditugaskan turut serta dalam
Kursus Kader Nasakom itu, Fe
kamu tahu bahwa keluarga saja be-
sar dan pembantu hanja satu
orang. Tetapi berhubung hal tsb.
diatas itu adalah untuk kepentingan
Nusa dan Bangsa, maka saja tak da.
pat menolaknja dan telah mendja-
di suatu kewadjibsm umtuk turm
menampung para peserta. Hanja
tentunja tiap Ibu jang menerima
tamu iu wadjib mcmkika pula
dapurnja. Djadi apa jang saja ker-
djakan setiap hari, selama 10 hari
itu, tak lain pemikiran saja: “para
tamu tak boleh djatuh sakit selama
10 hari ini, dan dengan sendirinja
mereka harus mendapat makanan
jang bergizi walaupun sederhana”.
Dengan uvang jg. ada pada saja (ti-
dak banjak!) tiap pagi djam 5 saja
sudah sibuk membuat menu vatax
sehari, kemudian baru menjiapkan
keperluan? bagi keluarga saja, kx-
rena djam 7.30 pagi saja sudah me-
ninggalkan rumah menudju ke
Istora,

Baiklah Fat, saja akan mentje-
riterakan sedikit tentang kedjadi-
an sebelum kita mendengarkan pe-
ladjaran? dalam Pendidikan Kliat
Kader Nasakom itu. Saja alihkan
sementara tjeritaku ini bagaimana
diorganisasi kami pembagian dja-
tah peserta didapat. Semula dari
Kowani kami dapat djatah hanja
untuk 6 anggauta untuk diikutserta-
kan sebagai Kader Nasakom. Ba-
gaimana Ibu Ketua dari organisasi
kami membagikannja, karena ba.
njak anggauta jang ingin sekali me-
ngikuti Kursus Kilat itu. Achirnja
berkat perdjoangan dari para te-
man jang radjin? dari Front Nasi-
onal, kami dapat tambahan tem-
pat dan djatah mendjadi keseluruh-

annja 28 untuk Perwari Djakarta
Raya. ditambah anggauta? kami jg.
datang dari Daerah? ada sebanjak
37 peserta.

Tepat pada tgl. 1 Djuni 1965,
pada peringatan lahirnja Pantjasila,
Pendidikan Kilat Kader Nasakom
dibuka djam 9 pagi oleh Bapak
SUDIBJO, Menteri/Sekdjen P.B.
Front Nasnonal Dwdakanma Kur-
sus Kilat Kader Nasakom itu ialah
pokoknja untuk membuang “se-
mangat ambtenaar” dari dalam FN
sendiri dan dari dalam semua apa-
ratur Revolusi lainnja, sehingga pe-
mimpin? Rakjat, mendjadi benar?
Pemimpin “Rakjat”,

Dan untuk menggerakkan massa
rakjat, kifa harus turun kebawah,
jang disingkat "“TURBA”. Selain
dari itu, kita harus selaln mem-
punjai sifat kepemimpinan dan te-
bal kejakinan dapat menjelesaikan
Revolusi kita sendiri. Kuliah jang
terpenting pada hari pertama ialah
Amanat P.JM. Presiden, Pemim-
pin Besar Revolusi kita, BUNG
KARNO. Dalam amanat beliau di-
dielatkan tentang perdjoangan ke-
merdekaan Bangsa Indonesia se-
lama lebih dari tiga abad, dari jg.
terdahulu Sultan Agung Hanjo-
krokusumo, Sultan Agung Tirtaja-
sa, Suropati, Trunodjojo, Hasan-
nuddin, Teuku Umar, Teuku Tijik
Ditiro, Imam Bondjol, Diponegoro,
dan lain?, semua gagal belum da-
pat mengusir Belanda dari Indo-
nesia, karena pada waktu itu per-
djoangan tidak didasarkan atas per-
satuan dan kesatuan perdjoangan
daripada seluruh Rakjat Indone-
sia. Dan ini harus mendjadi pela-
djaran baci kita, jaitu peladjaran
tjara perdjoangan kita menentange
imperialisme. Perd‘oangan kita me-
merdekakan Indonesia harus disan-
darkan atas persatuan dan kesatu-
an Rakjat Indonesia seluruhnja.

Dengan lahimja Pantjasila (sua-
tu ilham dari Presiden) pada tgl. 1
Djuni 1945 beberapa waktu sebe-
lum Proklamasi Kemerdekaan In-
donesia, P.J.M. Presiden meng-
usulkan dalam pidatonja kepada
pemimpin? Indonesia agar supaja
Pantjasila itu didjadikan dasar Ne-
gara Indonesia Merdeka.

Dan jang mendjadikan pegangan
teguh bagi beliau ialah bahwa per-
satuan Indomesia, kesatuan Indo-
nesia, adalah pokok daripada sega-
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la pokok.

Telah mendjadi kejakinan dida-
lam kalbu beliau, kejakinan, ilmul-
jakin, ainul-jakin, hakkul-jakin,
bahwa kemerdekaan jang akan da-
tang itu hanja dapat dipertahankan
abadi, djikalau kemerdekaan itu di-
dasarkan a'as kesatuan daripada
Bangsa Indonesia, Oleh Ki Hadja
Dewantoro, almarhum, Pantjasiia
diusulkan agar diterima olch S-
dang. Dan mulai pada saat itu Pan-
tjasila resmi mendjadi dasar Ne-
gara Indonesia jang akan diprokla-
mirkan kemudian. Presiden berkata
selandjutnja- bahwa Pantjasila ini
dapat mendjadi-Nasakom.

Djika Nasakom adalah perasan
dari Pantjasila, maka perasan dari
Nasakom ialah gotong-rojong dan
berarti pula-bahwa Nasakom adalah
seluruh kekuatan daripada Revolu-
si Indonesia. Demikianlah sedikit
mengenai isi amanat P.J.M. Presi.
den, dan masih banjak laci soal?
jang dikcmukakan oleh beliau.

Mengenai ' djadwal? Pendidikan
Kader -Nasakom, tiap harinja ber-
ganti? dan kita semua, para peserta,
mendapatkan gembléngan oleh Pe-
mimpin? kita selama 10 hari, setiap
hari dua kali, pagi dari djam 9 —
djam 1 siang, dan pada malam ha-
ri dari djam 8 — 10. Dalam wak-
tu istirahat kami sering mendengar
dari para peserta beri‘a? dari ke-
luarga masing? jang ditinggalkan di

dacrah. Ada jang isterinja melahir-
kan, beberapa kali pula kami tu-
rut mengheningkan tjipta bagi me-
reka jang berduka tjita. Rupa? ter-
djadi selama hari? itu jang menge-
sankan pula,

Setelah pendidikan kilat Kader
Nasakom itu selesai, maka para pe-
serta diwadjibkan melengkapi dik-
tat?nja mengenai peladjaran? jang
telah diberikan oleh para pemimpin,
untuk menghadapi testing nanti
mengenai seluruh p eladjaran. Bu-
ku? dan bahan? jang dipergunakan
dalam diskusi ialah :

I. Bahan Pokok :

1. Berdikari

2. | Sesudah 10 tahun “Madju
Térus — Pantang  Mun-
dur”.

3. Men-Tavip-kan Pantja
Program Front Nasional
Tahun 1965.

4. In‘rospeksi.

5. . Tobapi. ...

6. Tri Ubaja Shakti,

II. Bahan Pelengkap :

Semua bahan kuliah jang telah
diberikan oleh para pengadjar Pen-
didikan Kilat Kader Nasakom.

Setelah mendapatkan gembléng-
an selama 10 hari, kami dapat
"mengaso” selama satu bulan dan
Kowani mulai dengan diskusi’nja
kira2 pertengahan bulan Djuli '65.
Teman? dari Perwari dari Djakarta
jang turut dalam diskusi Kowani itu

ada scbanjak 20 peserta, Tiap? ha-
ri sekali kami berdiskusi dibawah
pimpinan-para Kader Karev (Ibu?)
dari djam 9 — 1 siang. Peserta
aibagi dalam kelompok? meliputi
10 — 15 orang dari berbagai go-
longan. Para pengikut kebanjakan
ialah Tbu? jang telah ber-tahun? me.
ninggalkan bangku sekolah (ham-
pir semua sudah mendjadi Ibu ru-
mah tangga), tetapi mereka kelihat-
an bersemangat sekali dalam meng-
ikuti segala peladjaran dan diskusi,
tidak kalah dengan jang mudah?.
Setelah selesai diskusi? jang menda-
lam itu, maka diadakan suatu udji-
an (testing) bagi para peserta se-
tjara fertulis pada minggu pertama
dalam bulan Agustus 1965. Para
Ibu itu dengan sungguh? dan segala
kemampuan membuat udjiannja,
dan achirnja ternjata hasilnja sangat
memuaskan, karena ke-20 peserta
dari organisasi kami lulus semua-
nja. Itu berkat ketekunan dan se.
mangat mereka jang tinggi meng-
ikuti semua pe'adjaran jang kelak
dapat dipergunakan ikut mengab-
di un‘uk kepentingan Revolusi.

Demikianlah Fat, sekelumit tje-
rita saja mengenai pengalaman? sa-
ja selama mengikuti Kursus Kilat
Kader Nasakom.

‘Sekian” dahulu dan terimalah sa-
lam hangat dari temanmu,

P. SOEDARSONO.

madjalah
djaja

Tepat pada Hari Ulang Tabun Perwari

Ke 209

Terbit kembali madjalah TRISULA

setelsh menembus berbagai kerumpilan.
Semoga disertai asuhan segenap warga Perwari
akan berkembang

Trisula
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Makam Pahlawan TRIP di kota Malang. Satu’nja Makam Peladjar Pedjuang
"HANJA BANGSA JANG DAPAT MENGHARGAI PAHLAWANNIA,
ADALAH BANGSA JANG BESAR".

(Foto: Ni. A.S. Rahadi).

weeeee Kepada Dahlawan Kesuma Bangsa

Pahlawan . . . . . . .

Dzlam gemurvh genta suara Revolusi

Kami akan fetap kobarkan api

Perdjuangan dan pengorbananmu

Sampai terwudjudnja Masjarakat Sosialis Indonesia
Sesuai dengan Amanat Penderitaan Rakjat

Dan {jita? luhur Revolusi Bangsa Indonesia

Pahlawan . . . .

Sangat kami banggakan segnla pengorbananmu
Demi pembuktian , . . . . .

Kami akan ferus berdjuang

Da'am landasan Lima Azimat Revolusi

Dalam segala keprihatinan

Kami senantiasa berdo’s

Semoga pengorbanan dan amalmu
Diterima olch Tuhan Jang Maha Esa,

Nj. AS. RAHADI

——



20-TH.

PERWARI

17 Desember 1945 - 17 Desember 1965

Derdjuangan Derwari selama 20 Tahun mengalami suka
dan duka, pahit dan manis, pasang dan surui, tetapi
berpegang teguh pada Dantiaéi(a, berlandasan kuat pada
Manipol-Usdek, Derwari menampakkan wadjah dengan

menggenggam eratz Api- Derdjuangan.

"Endang’” — 1361/65 — 5.000 Expl.




